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“Aku percaya kepada Roh Kudus” adalah hak
istimewa orang Kristen. Di antara semua agama,
hanya di dalam kekristenan ada Kristus yang
memberikan janji dan mengirimkan Roh Kudus
untuk mendampingi, memimpin, dan menghibur
orang Kristen. Oleh sebab itu, orang yang benar-
benar menikmati Roh Kudus dan mengalami
pekerjaan Roh Kudus berada di dalam kebahagiaan
yang besar sekali. Siapakah yang dapat mendampingi
kita terus-menerus selain Roh Tuhan? Siapa yang
dapat menjalankan tugas menolong kita sampai
meninggal dan tidak pernah meninggalkan kita
selain Roh Kudus?

Apakah Roh Kudus hanya untuk kenikmatan
pribadi sajar Tidak. Kita tidak diperkenankan
memonopoli Roh Kudus sebagai pengalaman
hak istimewa pribadi karena Dia beserta kita. Kita
bukan menikmati Roh Kudus untuk diri kita saja,
tetapi kita harus melihat lingkup yang lebih luas
dari pekerjaan Roh Kudus, Roh yang disebut oleh
dan diberikan kepada Kiristus ketika Dia berada di
dalam dunia. Di dalam Yohanes 3:34, dituliskan
bahwa Roh yang diberikan Allah kepada Kristus
tidak terbatas. Kristus menerima Roh secara tidak
terbatas, sehingga Yang Tidak Terbatas berada
dengan manusia yang terbatas. Firman yang
menjadi daging, menjelma menjadi manusia, yang
disebut Kristus. Kristus berjanji memberikan Roh
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ARu percaya Repada Roh Kudus
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Kudus dan itu terjadi pada Hari Pentakosta. Roh
turun memenuhi setiap orang percaya.

Di sepanjang sejarah, begitu banyak hamba Tuhan
yang menjelaskan dan mengkhotbahkan firman
dengan topik Roh Kudus, tetapi banyak yang tidak
sadar bahwa di abad ke-20 setan bekerja lebih dahsyat
untuk mengacaukan pengertian orang tentang Roh
Kudus melalui orang yang tidak paham tetapi berani
sckali membicarakan Roh Kudus. Yang paling banyak
berbicara tentang Roh Kudus justru orang yang tidak
mengerti Roh Kudus. Timbullah kesulitan seperti
badai besar yang tidak mudah diselesaikan, karena
begitu banyak orang ditipu dengan kelihatan, merasa,
dan menganggap diri memiliki Roh Kudus, tetapi
hidup tidak kudus.

Roh Kudus adalah Roh strategi. Banyak yang ditipu
oleh ajaran yang salah, yang menganggap Roh
Kudus tidak berhubungan dengan fungsi rasio. Roh
Allahlah yang menciptakan segala sesuatu termasuk
rasio manusia, maka Roh Allahlah satu-satunya
yang mungkin menguasai, mampu mengatur, dan
mencerdaskan pikiran manusia. Mengapa Roh Kudus
hanya dianggap sebagai fenomena supranatural yang
sama sckali tidak ada hubungannya dengan pikiran
manusia? Banyak orang Kristen lebih bodoh dari
mereka yang belum Kiristen. Banyak orang Kristen
yang berbuat segala sesuatu lebih sembarangan
dibanding dengan yang belum menerima Tuhan
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Yesus. Hal-hal seperti ini akan menimbulkan
pertanyaan, “Untuk apa menjadi orang
Kristen?” Bukankah pendidikan non-
Kristen lebih pandai dari pendidikan
Kristen? Bukankah etika perdagangan
orang yang belum Kiristen lebih baik dari
orang Kristen? Bukankah orang yang
melawan Kiristus lebih bijaksana dari orang
yang sudah percaya Kristus? Untuk apa
saya menjadi Kristen atau percaya kepada
Yesus, jika orang Kristen justru lebih bodoh,
lebih sembarangan, dan lebih tidak berhasil
memakai rasionya?

Allah kita adalah Allah yang paling bijaksana,
yang adalah Pencipta manusia sesuai peta-
teladan-Nya, maka tentulah bukan hal yang
aneh jika Allah mencipta manusia yang
berintelektualitas, yang lebih tinggi dari
semua makhluk apa pun juga. Manusia
adalah satu-satunya makhluk yang dicipta
lebih tinggi, lebih berintelektual, dan lebih
berpengetahuan dibanding dengan semua
makhluk lainnya. Karena itu, jika dengan
menjadi orang Kristen tidak ada peningkatan
fungsi intelektual, percumalah menjadi
orang Kiristen.

Allah adalah Kebenaran, maka manusia
yang dicipta menurut peta-teladan Allah
adalah satu-satunya makhluk yang mampu
memikirkan kebenaran. Yang Mencipta
adalah Kebenaran, sehingga yang dicipta
menurut gambar dan rupa-Nya mencari,
menuntut, mampu, dan mau mengerti Yang

Mencipta. Allah tidak mungkin membunuh
dan menghapus fungsi berpikir. Kita adalah
manusia karena kita mampu berpikir. Kita
adalah manusia karena Tuhan memberikan
kepada kita kapasitas untuk memikirkan
kebenaran. Ketika kita berpikir, kita
memikirkan segala hal yang ada di sekitar
kita, tetapi juga yang lebih tinggi lagi, yaitu
kita berpikir tentang ebenaran itu sendiri.

Allah adalah Kebenaran. Allah Anak
menyatakan, “Akulah Jalan dan Kebenaran
dan Hidup.” Didalam 1 Yohanes 5:6, dicatat
bahwa Roh Kudus adalah Kebenaran. Jadi
tidak mungkin fungsi Roh Kudus tidak
berkaitan dengan kebenaran yang dipikirkan
manusia. Kita dicipta dengan fungsi rasio,
sehingga dengannya kita memiliki keinginan
untuk mengerti kebenaran. Kita dicipta
untuk mencari kebenaran sesuai prinsip

Kitab Suci.

Orang-orang Karismatik yang radikal
berusaha memisahkan Roh Kudus dari
kebenaran, Roh Kudus dari rasio, Roh
Kudus dari intelektualitas, dan Roh Kudus
dari cara berpikir. Ada kalimat, “Jangan
terlalu memakai pikiran seperti itu, itu bukan
pimpinan Roh Kudus.” Kalimat-kalimat
seperti ini telah menyelewengkan banyak
orang Kristen, sehingga mereka melupakan
hak istimewa di mana kita boleh memikirkan
dan menikmati Roh Kudus yang memimpin
pikiran kita. Orang yang meniadakan fungsi
intelektualitas, mengabaikan, menghina,

serta menginjak fungsi rasio, adalah orang
yang lebih bodoh dari orang yang belum
mengenal Tuhan. Tipuan Iblis mengajarkan,
“Jangan gunakan pikiranmu; jangan gunakan
intelektualitasmu; atau jangan gunakan
kemampuan berpikirmu, karena itu bukan

dari Allah.”

Mengontraskan manusia dengan Tuhan dan
memisahkan manusia dari Sang Pencipta
bukanlah pekerjaan Tuhan, tetapi pekerjaan
Iblis. Allah adalah Kebenaran, maka Allah
memungkinkan manusia untuk dapat
memikirkan dan mencari kebenaran. Allah
adalah Kebenaran yang mengisi keinginan
manusia untuk menemukan kebenaran.
Pikiran kita harus kembali kepada Tuhan.
Pada waktu pikiran kita kembali kepada
Tuhan, maka emosi kita kembali kepada
cinta Tuhan dan kehendak kita kembali
kepada rencana Tuhan. Ketiga hal ini,
jika digabungkan, merupakan iman. Iman
adalah “si pikiran yang hilang” yang kembali
kepada Allahnya sebagai Kebenaran. Iman
adalah “si makhluk emosional” yang
kembali kepada kasih kudus Allah sendiri.
Kasih dan iman adalah juga “si manusia
delusional” yang kembali kepada kehendak
Allah. Sehingga iman itu tidak membuang
rasio, tidak membuang emosi, dan tidak
mendidihkan emosi sampai menjadi tidak
terkontrol. Iman mengatur rasio supaya
pikirannya di dalam jalan Tuhan. Iman
mengatur emosi supaya terkontrol oleh
cinta yang suci. Jika engkau mencintai
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sesuatu sampai berlebihan, meluap sampai
mendidih, rasio dan emosimu tidak beres.

Allah tidak mau kita kacau. Allah mau
kita teratur, seperti kereta api yang ketika
berjalan secepat apa pun tidak keluar dari
relnya. Jika kereta api keluar dari relnya, ia
akan binasa. Demikian pula rasio, emosi, dan
kemauan, jangan keluar dari rel. Kebebasan
perlu dikontrol oleh prinsip kesucian Tuhan.
Prinsip ini diperoleh dari pimpinan Roh
Kudus. Ketika pikiran seseorang dipimpin
oleh Roh Kudus, emosinya dikontrol oleh
Roh Kudus, dan keinginannya diarahkan
dan ditahan oleh Roh Kudus, maka orang
tersebut akan berjalan dalam kebenaran
Tuhan. Kita tidak boleh memisahkan Roh
Kudus dari fungsi rasio kita.

Gereja Katolik Roma dalam Konsili
Vatikan II memberikan pernyataan, “Tanpa
pertolongan yang lain, tanpa tambahan
anugerah dari Tuhan, hanya dengan
rasio, manusia dapat membuktikan dan
menemukan Tuhan.” Dari sejak ribuan
tahun yang lalu hingga sekarang, mereka
masih memegang pemikiran ini. Mereka
percaya bahwa tanpa pertolongan dari
luar, tanpa tambahan anugerah Tuhan,
manusia yang dicipta oleh Tuhan, hanya
dengan rasionya saja sudah cukup untuk
menemukan Tuhan melalui bukti-bukti
yang masuk akal. Itu memberi indikasi
bahwa sejak kejatuhan Adam hingga saat
ini, rasio manusia masih berfungsi normal
seperti sebelum kejatuhan. Manusia dengan
pikiran yang dicipta, meskipun sudah jatuh
ke dalam dosa, masih sanggup membuktikan
bahwa Allah itu ada. Hal ini ditolak oleh para

reformator.

Martin Luther mengatakan agar rasio jangan
dipercaya, dipegang, dan disandari karena
rasio adalah pelacur. Rasio tidak mutlak,
tidak sempurna, dan tidak konsisten. Rasio
suka mengikuti teori yang dianggapnya
benar dan menguntungkan dirinya, lalu
menikah dengan teori itu. Hal ini seperti
pelacur yang menjual diri dan tidur dengan
laki-laki entah siapa.

Di dunia ini tidak ada kebenaran mutlak
kecuali kembali kepada Tuhan dan
memegang kebenaran-Nya. Semua teori
manusia berubah, baik itu teori Karl Marx,
Friedrich Engels, atau Charles Darwin.
Teori Positivisme atau Eksistensialisme
juga berubah. Semua kebenaran yang

dipegang manusia bukan kebenaran mutlak.
Rasio mempunyai kelemahan. Jika melihat
yang bagus, dia ikuti. Lihat perempuan
lebih cantik, menikah lagi. Lihat pria lebih
ganteng, maka ia tidak setia kepada suaminya

lagi.

Manusia mempunyai sikap yang suka
berubah, mencari untung untuk diri sendiri.
Inilah mental pelacur. Pelacur diberi uang
banyak, dia membuka baju untuk orang
itu. Dijanjikan segala sesuatu, dia menikah
dengan orang itu. Allah itu setia dan kekal,
mutlak, dan tidak berubah. Otak kita, rasio
kita harus sesuai dan setia kepada yang
mutlak, yaitu kepada Tuhan Allah sendiri.

Jika kita tidak memiliki
Rebijaksanaan yang paling
dasar, yaitu takut aRan
Tuhan, dan mengikuti
pimpinan Roh Kudus,
Rita akan Ralah strategi,
tidak lagi dipimpin Roh
Kudus, dan akhirnya Rita
hancur seumur hidup. Di
dalam sejarah, Kita melihat
perkembangan arah, di mana
pada saat yang paling Rrisis,
Tuhan campur tangan.

Di dalam Gerakan Karismatik yang radikal,
Roh Kudus dipakai sebagai Roh supranatural
yang menyebabkan kita menjadi aneh.
Seorang yang bisa berteriak-teriak, bisa
bergoyang-goyang gemetar, bisa jatuh ke
tanah, atau bisa pingsan, dianggap sebagai
seorang yang penuh Roh Kudus. Alkitab
tidak pernah menyamakan gejala seperti
itu dengan karya Roh Kudus. Tidak pernah
tercatat orang yang dipenuhi Roh Kudus
terjatuh tergeletak di lantai lalu kejang-
kejang, tidak tahu segala sesuatu, tidak sadar,
dan mengeluarkan kalimat-kalimat yang
tidak dimengerti orang lain. Jika mengira
itu adalah Roh Kudus, engkau telah ditipu.
Orang-orang ini menganggap diri seolah
mempunyai kebenaran Allah dan semua
orang lain tidak punya kebenaran itu, lalu
memvonis, menghakimi, dan mengadili

gereja, seolah semua gereja yang berbeda itu
yang sesat dan tidak mempunyai Roh Kudus.

Roh Kudus adalah Roh yang suci. Tetapi
banyak gejala aneh di mana “Roh”-nya
dipentingkan, tetapi “suci”’-nya dilalaikan;
Roh kebenaran, “Roh”-nya dipentingkan,
tetapi “kebenaran”-nya diabaikan. Jika kita
mengabaikan Dia yang suci, Dia yang adalah
kebenaran, hanya tahu Dia adalah Roh, lalu
tidak bisa membedakan Roh yang itu benar
atau bukan, bukankah kita telah dijerat dan
masuk ke dalam belenggu Iblis? Banyak
orang merasa puas kalau seperti memiliki
Roh, tetapi tidak tahu Roh itu apa. Banyak
pemimpin Karismatik yang terkenal di dunia
terlibat skandal seks, karena mereka tidak
mementingkan kesucian dan kebenaran
Roh Kudus. Roh yang kekal mengakibatkan
konsistensi di dalam mencintai Tuhan. Roh
yang suci mengakibatkan perasaan takut
akan Tuhan dan hidup dalam kesucian. Roh
kebenaran mengakibatkan pendeta-pendeta
memegang teguh firman Tuhan dan menjaga
seluruh khotbahnya untuk setia sesuai
dengan Alkitab.

Roh Kudus adalah Roh kekal. Roh Kudus
adalah Roh kebenaran. Roh Kudus adalah
Roh suci. Jika kita ingin melihat seorang
hamba Tuhan penuh Roh Kudus atau
tidak, lihatlah bagaimana ia secara konsisten
mencintai Tuhan, bagaimana hidupnya suci
atau tidak, dan bagaimana ia mencintai
kebenaran dan keadilan.

Roh Kudus adalah Roh bijaksana, berarti
Ia memiliki kecerdasan, kepintaran, dan
kebijaksanaan yang luar biasa, melampaui
semua kebijaksanaan di dalam dunia. Salomo
dalam Kitab Amsal menulis, ada tiga unsur
penting dalam kebijaksanaan:

Pertama, perasaan takut akan Tuhan. Takut
akan Allah adalah permulaan dari hikmat
(Ams. 1:7). Tidak ada orang yang bijaksana
tetapi kurang ajar kepada Tuhan. Tidak ada
orang yang bijaksana yang tidak mempunyai
perasaan takut akan Tuhan. Orang yang
takut akan Tuhan, sekalipun tidak ada
istri di pinggir, tetap tidak akan mencari
perempuan lain. Orang yang takut akan
Tuhan, sekalipun dilemparkan di tempat
yang begitu merugikan, tetap tidak akan
menyangkal dan meninggalkan Tuhan.
Orang yang takut akan Tuhan akan berjuang
untuk menjaga hidup di dalam kesucian-
Nya, keadilan-Nya, kebajikan-Nya, dan
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kebenaran-Nya, schingga berkenan kepada
Dia.

Kedua, mengenal kesucian Tuhan. Orang
bijaksana menyadari Tuhan itu suci, sehingga
ia harus berpikiran suci, bertangan suci,
berhati suci, berkelakuan suci, bertubuh suci,
dan berseks suci, supaya dapat melayani Dia.
Gereja Reformed Injili Indonesia didirikan
karena Indonesia membutuhkan gereja yang
sungguh-sungguh menyatakan kesucian dan
kebenaran Tuhan. Dan untuk itu kita perlu
kebijaksanaan Tuhan supaya intelektualitas
kita kembali kepada Tuhan.

Ketiga, mengembalikan intelektualitas
kepada kebenaran Tuhan. Konsep rasio di
dalam pemahaman Katolik Roma berbeda
dengan Protestan. Setelah Reformasi, ada
perubahan besar khususnya mengenai
pemahaman tentang rasio. Orang Katolik
Roma mengatakan bahwa manusia tidak
perlu ditolong, tidak memerlukan anugerah
Tuhan. Cukup dengan rasio yang dicipta
Tuhan, manusia dapat membuktikan dan
menemukan Allah ada. Hanya dengan
teori yang masuk akal, manusia akan
menerimanya dan beriman bahwa Tuhan itu
ada. Rasio adalah fungsi paling penting di
mana manusia berbeda dari binatang, Tidak
ada binatang yang memiliki rasio, dan tidak
ada manusia yang tidak memiliki rasio.

Tuhan menguasai sejarah dan mengatur
sejarah. Ketika manusia tidak bisa bekerja,
tentara, politik, dan kekuasaan manusia tidak
bisa mengubah dunia, Allah campur tangan,
sehingga Roh Kudus masuk ke dalam
sejarah dan mengintervensi sejarah; Roh
Kudus mengarahkan dan mengatur kembali
seluruh sejarah. Tuhan adalah Tuhan atas
sejarah, bagaimana sejarah berubah arah
adalah karena Tuhan ikut campur. Hal-hal
seperti ini tidak pernah dikatakan oleh
gereja Karismatik, karena mereka tidak
percaya ada hubungan antara kebijaksanaan,
pengetahuan, dan strategi intelektualitas
manusia, dan pimpinan Roh Kudus.

Orang Kristen ketika membaca Alkitab,
juga harus melihat keadaan dunia. Ketika
membaca sejarah Kristen, kita juga harus
membaca sejarah dunia, dan dari situ kita bisa
melihat bagaimana tangan Tuhan memimpin
orang Kristen kepada Dia, bagaimana
Ia memimpin sejarah. Walaupun dunia
menganiaya gereja; walaupun Komunisme,
Atheisme, Imperialisme, Konsumerisme,

dan Kapitalisme sangat menghantam dan
menghancurkan gereja, tetapi ada Roh
Kudus yang memimpin, baik di dunia
maupun di gereja.

Roh Kudus adalah Roh strategi, Roh
yang memberikan kebijaksanaan kepada
manusia untuk tidak mengambil keputusan,
perkiraan, perhitungan, dan kesimpulan yang
salah. Banyak orang bukannya tidak pintar,
tetapi gagal total karena membuat keputusan
yang salah. Banyak orang yang seumur hidup
lancar, tetapi ketika tua, satu kali berbuat
salah, lalu hancur seluruh hidupnya. Jangan
bodoh, jangan menganggap diri pandai,
dan jangan menganggap diri hebat. Ketika
engkau salah memperkirakan diri, salah
memperhitungkan orang lain, dan salah
mengambil kesimpulan atau konklusi, maka
pasti engkau akan mengambil keputusan
yang salah. Satu kali mengambil keputusan
yang salah, engkau akan salah semua.
Keputusan yang salah terjadi akibat pikiran,
estimasi, kalkulasi, dan konklusi yang salah.
Roh Kudus membuat kita lebih cerdas,
lebih mengerti pimpinan dan rencana
Tuhan, lebih daripada kemauan sendiri.
Manusia tidak boleh semaunya sendiri, lalu
meminta Tuhan takluk kepada kemauannya.
Jangan paksa Allah mengikut engkau, tetapi
paksalah dirimu untuk tunduk kepada
pimpinan Roh Kudus. Paksalah segala
kemampuanmu untuk taat kepada pimpinan
Tuhan. Inilah orang bijaksana.

Jika kita tidak memiliki kebijaksanaan yang
paling dasar, yaitu takut akan Tuhan, dan
mengikuti pimpinan Roh Kudus, kita akan
kalah strategi, tidak lagi dipimpin Roh
Kudus, dan akhirnya kita hancur seumur
hidup. Di dalam sejarah, kita melihat
perkembangan arah, di mana pada saat yang
paling krisis, Tuhan campur tangan. Jika
Tuhan tidak memakai Presiden Kennedy
untuk memerintahkan kapal Rusia kembali,
tidak boleh ke Cuba, mungkin Perang Dunia
akan terjadi. Saat itu Presiden Kennedy
adalah presiden yang paling muda dan
dianggap kurang berpengalaman. Tetapi
justru dengan kurang pengalaman, memiliki
keberanian yang luar biasa besar, dan
menghindarkan dunia dari petaka. Alkitab
mengatakan, “Alangkah dalamnya rencana-
Mu, alangkah sulitnya jejak kaki-Mu, ya
Allah. Alangkah limpahnya kebijaksanaan-
Mu.” Di sini kita melihat betapa Allah yang
berstrategi, jauh lebih pandai dari manusia,
jauh lebih dalam dari pikiran manusia, dan

jauh lebih bijaksana dari strategi manusia.
Karena Roh Kudus adalah Roh strategi.

Jika orang Kristen yang makin beriman
kepada Tuhan makin bodoh, makin
menerima Tuhan makin bodoh dan
sekolahnya makin tidak baik, itu karena
kurang mengerti Roh Kudus adalah Roh
bijaksana. Itu membuat kita hidup dengan
bingung, tidak tahu apa-apa, mengikuti
kemauan diri sendiri sampai mati. Orang
yang rendah hati akan berkata, “Aku bukan
siapa-siapa, aku bodoh, dan kini aku datang
kepada-Mu untuk tunduk sepenuhnya
kepada-Mu. Engkaulah Allahku yang
memberikan hikmat Roh-Mu yang kudus
kepadaku, memberikan pengetahuan dari
Roh-Mu, dan memberikan kebijaksanaan
dan strategi diri-Mu, schingga aku dapat
berubah dan mengubah diriku, menjadi
seseorang yang dilengkapi kebijaksanaan
sorgawi.”

Ketika dunia berada di dalam kekacauan,
kepicikan, dan kesulitan yang paling besar,
manusia sudah tidak dapat memikirkan
hari depannya. Pada saat itulah Tuhan yang
mampu memimpin sejarah. Kita sedang
melihat dunia akan ke mana, siapa yang
mengatur strategi, siapa yang memegang
peranan paling penting, Donald Trump, Kim
Jong Un, atau Xi Jin Ping? Bukan mereka
semua. Allah yang di sorga yang memegang
peranan paling penting. Allah yang melihat
strategi mana yang harus dijalankan. Inilah
peranan Roh Kudus.

Roh Kudus adalah Roh strategi, Roh Kudus
bukan hanya berada di dalam hati manusia,
tetapi Roh Kudus juga berada di seluruh
dunia, walaupun seluruh dunia berada di
bawah tangan si jahat. Si jahat itu sendiri
berada di bawah tangan Tuhan, schingga
Roh Kudus memakai strategi yang paling
tingei, yang lebih bijaksana dari siapa pun,
untuk mengatur seluruh umat manusia.
Siapa yang terpilih menjadi presiden ada
di tangan Tuhan. Bagaimanapun engkau
berusaha berpikir, tetap tidak mungkin
mengubah apa pun yang Tuhan inginkan.
Ingat, Tuhan yang memegang nasib umat
manusia. Tuhan yang memegang hari
depan manusia, sejarah, dan negara. Kita
perlu berdoa agar kiranya kehendak Tuhan
yang jadi. Mari, kita sebagai orang Kristen
mempunyai iman kepada Tuhan, termasuk
percaya kepada Roh strategi yang memimpin
seluruh dunia. Amin.
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Annunciation oleh Murillo (1655)

alam perjalanan hidup kita, ada
Dwaktunya kita ingin mencari

perubahan. Bagi yang kuliah mau
cepat-cepat kerja, bagi yang tidak senang
dengan pekerjaannya ingin mendapatkan
pekerjaan impiannya, dan yang jomblo
mungkin mendambakan seorang pacar. Tetapi
di waktu lain, perubahan itu mungkin malah
menjadi sumber ketakutan yang sangat
mencekam. Biasanya, perubahan yang
membuat kita takut adalah perubahan yang
tidak dalam kontrol kita, alias terpaksa.
Misalnya ketika kita harus pindah dari satu
kota ke tempat lain, dan harus berkata
goodbye kepada teman-teman dan keluarga
kita. Perubahan yang membuat kita takut
juga mungkin termasuk yang kita alami
sekarang dalam isolasi dan work from home
karena COVID-19.

Bangsa Israel pun pernah mengalami
perubahan yang drastis seperti ini. Umat
Tuhan pernah dibuang ke Babilonia dan
hidup mereka sangatlah berbeda dari
hidup sebelum kalah perang. Dalam
situasi inilah Tuhan berbicara melalui Nabi
Yesaya, “Janganlah ingat-ingat hal-hal yang
dahulu, dan janganlah perhatikan hal-hal
yang dari zaman purbakala! Lihat, Aku
hendak membuat sesuatu yang baru, yang
sekarang sudah tumbuh, belumkah kamu
mengetahuinya?”

Apa yang bisa kita pelajari dari kalimat
Tuhan di masa yang mencekam? Pertama, the
big thing of the old. Tuhan pernah bekerja
dengan luar biasa di masa yang lampau.
Ayat 16 dan 17 menggambarkan suatu
pekerjaan Tuhan yang begitu besar yang
pernah terjadi dalam sejarah bangsa Israel.
Sampai-sampai, Tuhan pun mendeskripsikan
diri-Nya melalui pekerjaan ini, misalnya di
Keluaran 20:1, “Akulah TUHAN, Allahmu,
yang membawa engkau keluar dari tanah
Mesir, dari tempat perbudakan.” Ya! Tuhan
pernah melakukan hal ini melawan semua
rintangan. Tatkala orang Israel dikejar oleh
kereta kuda Firaun dan tentara-tentaranya
yang gagah, dan tidak ada jalan keluar sama
sekali, Tuhan membelah air laut menjadi
dua sehingga orang lIsrael boleh berjalan
menyeberang. Tanah yang mereka pijak
dibuat Tuhan menjadi kuburan musuh-musuh
yang mengejar-ngejar mereka. Hal ini begitu

besar, meresap ke dalam setiap jiwa orang
Israel. Namun mengapa Tuhan berkata,
“Lupakan”?

Kedua, the new big thing God is doing.
Tuhan pernah bekerja dengan begitu luar
biasa, tetapi Tuhan juga bisa melakukan
pekerjaan yang bahkan lebih luar biasa lagi!
Tuhan mengatakan, “Aku hendak membuat
sesuatu yang baru.” Ayat 19 sampai 21
menggambarkan pekerjaan baru ini. Ya,
ada restorasi yang Tuhan kerjakan yang
akan membawa bangsa Israel yang sudah
berdekade-dekade di tanah pembuangan
kembali ke tanah milik pusaka mereka.
Mereka akan pulang! Kalau pada zaman
dahulu Tuhan membuat jalan di tengah air,
sekarang Tuhan membuat jalan di padang
gurun. Kalau dahulu Tuhan membuat tanah
menjadi kering supaya dapat dilalui, sekarang
Tuhan memberi air untuk diminum di padang
belantara. Dahulu Tuhan melindungi mereka
dari mara bahaya tentara Firaun, sekarang
Tuhan melindungi mereka dari setiap bahaya
binatang buas. Tuhan selalu punya rencana,
dan rencana-Nya selalu baik untuk umat-Nya.
Tetapi, ingat pekerjaan Tuhan yang dahulu
kala itu bagus dong, mengapa Tuhan berkata
untuk tidak ingat-ingat lagi?

Ketiga, never limit God to what He has done
in the past. Janganlah kita menaruh Tuhan
dalam sebuah kotak berisikan pekerjaan
Tuhan yang lampau saja. Janganlah kita
hanya percaya Tuhan yang pernah bekerja,
tetapi bukan Tuhan yang bisa bekerja
dengan lebih besar lagi. Kalau dahulu
kala Tuhan membawa Israel keluar dari
Mesir untuk menyembah Tuhan, kali ini
pun Tuhan akan membuat setiap mulut
orang Israel yang pulang dari pembuangan
Babilonia memberitakan kemasyhuran
Tuhan! Tuhan bahkan berjanji bahwa ketika
orang Israel pulang dan membangun Rumah
Tuhan, “Kemegahannya yang kemudian akan
melebihi kemegahannya yang semula, firman
TUHAN semesta alam, dan di tempat ini Aku
akan memberi damai sejahtera, demikianlah
firman TUHAN semesta alam” (Hag. 2:10).
Janganlah ingat-ingat lagi pekerjaan Tuhan
di masa lampau, karena pekerjaan yang
sedang Tuhan kerjakan adalah lebih besar,
lebih indah, dan lebih manis. Orang Israel
belum tahu akan hal ini, dan kita pun yang

mengalami kesulitan sekarang juga mungkin
belum melihat rencana Allah yang indah.
Perhatikan di sini: sebelum Tuhan dapat
menyatakan kemegahan-Nya dengan lebih,
Bait Allah yang megah di zaman dahulu harus
dirobohkan. Kemegahan yang kemudian
ini bukan berpuncak pada Bait Allah yang
dibangun oleh Zerubabel ataupun nanti yang
dibangun oleh Herodes. Puncak ini semua
ada di dalam Kristus yang datang untuk
menjadi kemegahan seluruh umat-Nya.
Yesus tidak akan hanya melepaskan kita
dari belenggu bangsa Mesir ataupun bangsa
Babilonia, tetapi akan membawa umat-Nya
lepas dari belenggu dosa. Dia membangun
bukan jalan dari pemisahan air atau jalan
yang lurus di padang belantara, tetapi jalan
perdamaian kepada Allah sendiri. Firman
Tuhan mengatakan, barang siapa yang
percaya kepada-Nya tidak akan binasa dan
akan beroleh hidup yang kekal bersama
dengan-Nya.

Percayalah bahwa Tuhan dapat bekerja
bahkan lebih dari apa yang Dia pernah
kerjakan sebelumnya. Iman kita bukanlah
dibangun di atas segala pekerjaan Tuhan yang
pernah ada saja, tetapi kepada Tuhan yang
hidup, yang sangat bisa bekerja dengan lebih
luar biasa, yang bahkan melampaui setiap
harapan bahkan fantasi kita.

Hidup pasca COVID-19 akan sangat berbeda
dengan apa yang kita pernah miliki.
Perubahan pasti ada, baik kecil maupun
besar. Beberapa dari kita mungkin akan
selalu mencuci tangan selama paling tidak
20 detik. Beberapa akan selalu punya hand
sanitizer ke mana pun kita pergi. Tetapi,
beberapa mungkin kehilangan pekerjaan atau
usaha yang sudah dibangun bertahun-tahun
dengan keringat dan air mata. Mungkin sekali
beberapa akan mengalami duka karena orang
yang dikasihinya meninggal karena pandemi
ini. Keadaan pasti sangatlah sulit bagi kita
semua. Tetapi di dalam seluruh perubahan
yang drastis ini, ingatlah perkataan Tuhan,
“Aku hendak membuat sesuatu yang baru,
yang sekarang sudah tumbuh, belumkah
kamu mengetahuinya?”

Ezra Yoanes Setiasabda Tjung
Pemuda PR San Fransisco
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HRISIS. IMAN.

Sebuah refleksi dalam konteks COVID-19

dari kasih Kristus? Penindasan atau

kesesakan atau penganiayaan, atau
kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya,
atau pedang?... Sebab aku yakin, bahwa
baik maut, maupun hidup, baik malaikat-
malaikat, maupun pemerintah-pemerintah,
baik yang ada sekarang, maupun yang akan
datang, atau kuasa-kuasa, baik yang di atas,
maupun yang di bawah, ataupun sesuatu
makhluk lain, tidak akan dapat memisahkan
kita dari kasih Allah, yang ada dalam Kristus
Yesus, Tuhan kita. (Rm. 8:35, 38-39)

Siapakah yang akan memisahkan kita

Introduksi

Ketika artikel ini ditulis (Maret 2020),
Indonesia telah mengalami dampak
yang lebih konkret dan signifikan dari
COVID-19. Sebenarnya, COVID-19 sudah
mulai “bergaung” sejak Desember 2019 dan
Januari 2020, namun dampak lebih nyata
di Indonesia baru mulai dirasakan di bulan
Maret. Ketika artikel ini ditulis, orang-orang
di Jakarta sudah mulai dibatasi dari sisi
mobilitas, pertemuan/kerumunan orang
banyak, dan aktivitas sehari-hari. Selain dari
sisi kesehatan, dampak mulai dirasakan dari
aspek ekonomi, industri, edukasi, religius,
dan sosial. Artikel ini ditulis sebagai bentuk
refleksi pribadi penulis dalam menyikapi dan
merenungkan hal ini.

Krisis: Suatu Disrupsi yang “Biasa”

Dunia yang sudah jatuh dalam dosa dan
ditebus tidak akan pernah bisa benar-benar
lepas dari krisis, bencana, wabah, ataupun
malapetaka. Krisis dan bencana bisa muncul
dari berbagai bidang/aspek. Sebagai contoh,
World Economic Forum membagi risiko-risiko
global dalam aspek ekonomi, lingkungan,
geopolitik, sosial, dan teknologi." Hidup
manusia memang sesungguhnya rapuh dan
penuh ketidakpastian. Di tengah-tengah
situasi ini, manusia tetap mendambakan
kestabilan dan kepastian. Usaha-usaha ini
dapat dimulai dalam bentuk tabungan atau
asuransi dalam lingkup pribadi, sampai
lingkup negara dan global dalam merancang
baik suatu sistem ketahanan finansial maupun
kekuatan militer. Dalam usahanya ini,
manusia kembali dikagetkan oleh berbagai
disrupsi krisis yang menggambarkan betapa
rapuh dan terbatasnya usaha manusia.
Manusia sangat mudah terlena dan sombong

DAN (N

St Paul the

akan “ilusi kestabilan” yang ia miliki/bangun.
Penulis kadang sedikit “bersyukur” ketika
datang “kejutan-kejutan” semacam ini.
Terkadang manusia atau masyarakat mungkin
memerlukan momen-momen krisis semacam
ini untuk kembali merenungkan betapa
fananya manusia. Dalam masa hidup penulis
sendiri, ada berbagai macam krisis konkret
yang pernah terjadi dan tertanam dalam
benak penulis: wabah penyakit (COVID-19,
swine flu, Ebola, SARS), kebocoran nuklir di
Fukushima, tragedi 911 di Amerika Serikat,
berbagai aksi bom dan teror, krisis finansial
(1998 dan 2008/9), bencana gempa dan
tsunami, erupsi gunung Eyjafjallajokull di
Islandia, dan berbagai macam kerusuhan
di berbagai negara. Setidaknya, manusia
seharusnya belajar melihat bahwa disrupsi-
disrupsi semacam ini adalah hal “biasa” dan
akan terjadi dalam waktu-waktu ke depan.

Keyakinan Iman: Konteks Roma 8

Dalam refleksi penulis, penulis tertarik
merenungkan beberapa bagian dari Roma
8. Sebelum mengerucut kepada bagian
tersebut, ada baiknya kita sedikit membahas
konteks Surat Roma. Bagi orang Kristen,
Surat Roma seharusnya memberikan
kesan tersendiri. Surat ini adalah surat
Paulus kepada jemaat di Roma, di mana ia
menjelaskan konteks keselamatan dengan
begitu rinci dan sistematis. Dalam surat ini,
Paulus memberikan kepada orang Yahudi
dan non-Yahudi berbagai doktrin dasar dan
penting bagi orang Kristen: Taurat, sunat,
hati nurani, iman, dosa, pengorbanan Kristus,
pekerjaan Roh, dan masih banyak lagi.
Topik-topik tersebut dibahas dengan detail,
dalam, dan lengkap. Tidak heran, salah
seorang theolog terkemuka memberikan
komentar seperti demikian mengenai Kitab
Roma, “Neither a systematic theology nor
a summary of Paul’s lifework, but it is by
common consent his masterpiece. It dwarfs
most of his other writings, an Alpine peak
towering over hills and villages. Not all
onlookers have viewed it in the same
light or from the same angle, and their
snapshots and paintings of it are sometimes
remarkably unalike. Not all climbers have
taken the same route up its sheer sides,
and there is frequent disagreement on
the best approach. What nobody doubts
is that we are here dealing with a work of

massive substance, presenting a formidable
intellectual challenge while offering a
breathtaking theological and spiritual
vision.”

Kitab Roma secara sederhana bisa dibagi
menjadi dua bagian besar. Pasal 1-11
menjelaskan berbagai doktrin penting dalam
hidup orang Kristen, khususnya mengenai
keselamatan. Roma 12-16 menjelaskan
bagaimana seharusnya doktrin itu dihidupi
dan terpancar dalam hidup orang Kristen.
Dalam Kitab Roma, aplikasi itu mencakup
ketaatan terhadap pemerintah, mengasihi
musuh, mengasihi saudara seiman, makan
makanan yang dipersembahkan kepada
berhala, dan hidup saling menanggung
beban. Pola kaitan antara doktrin dan
aplikasi seperti ini sangat kental terlihat
dalam surat-surat Rasul Paulus. Paulus
dengan “mudah” dapat bergerak lincah
dan mengalir indah dari satu pemahaman
doktrinal ke dalam praktik hidup sehari-hari.
Integrasi antara pengetahuan dan kelakuan
seperti yang tentunya kita rindukan juga
terpancar dari hidup orang Kristen.

Roma 8 tidak bisa dipisahkan dari pasal-
pasal sebelumnya. Di pasal 4, Paulus telah
menjelaskan bahwa sama seperti Abraham,
orang percaya dibenarkan dan hidup oleh
iman. Pada pasal 6, dijelaskan bahwa
orang percaya juga telah mati dan bangkit
dengan Kristus. Dalam pasal 8, dijelaskan
bahwa hidup orang percaya adalah hidup
oleh Roh. Roh itu telah memberi hidup
dan memerdekakan dari hukum dosa dan
hukum maut. Dalam bagian akhir dari Roma
8 ini, Paulus menyatakan deklarasi iman
yang begitu indah dan berani! Dasar iman
Paulus bukanlah karena kehebatannya
atau berbagai usaha-usaha yang telah
dilakukannya. la menyatakan keyakinan
iman karena Allah berada di pihaknya dan
karena Allah tidak menyayangkan Anak-
Nya sendiri untuk dikorbankan bagi kita.
“la, yang tidak menyayangkan Anak-Nya
sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi
kita semua, bagaimanakah mungkin la tidak
mengaruniakan segala sesuatu kepada kita
bersama-sama dengan Dia?” Demikianlah
argumen dan dasar keyakinan dari Paulus.

Bersambung ke halaman 15
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Memercayai

Alkitab yang
Kita Miliki

anpa kepercayaan total terhadap
I Alkitab, gereja tidak akan mempunyai
suara dan otoritas yang jelas. Tanpa
kepercayaan total terhadap Alkitab,
orang Kristen akan makin ragu terhadap
otoritas Alkitab itu sendiri. Secara historis,
“inerrancy” (ineransi) dan “infallibility”
(sempurna) adalah dua kata yang sering
kali dipakai gereja untuk menyatakan
otoritas dan kebenaran Alkitab yang mutlak.
Sebagai orang Kristen, pentingnya Alkitab
pasti bukanlah sebuah rahasia yang baru
bagi kita. Tetapi ironisnya, survei-survei
dan juga observasi terhadap lingkungan
di mana kita hidup akan dengan cepat
menunjukkan bahwa tidak semua orang
Kristen memberikan perhatian yang cukup
untuk membaca Alkitab. Pada ujungnya,
pertanyaan yang kita perlu renungkan
bersama adalah seberapa jauh kita, secara
pribadi, seharusnya memercayai Alkitab?
Jawaban kita terhadap pertanyaan ini
akan sangat memengaruhi sejauh mana
kita akan menghidupi iman kita. Dengan
penemuan-penemuan arkeologis yang kurang
mendukung, bagian-bagian Alkitab yang
sepertinya berkontradiksi, dan keagamaan
yang kerap penuh dengan kesimpangsiuran,
apakah kita sungguh-sungguh masih bisa
memegang bahwa Alkitab itu sempurna dan
tanpa kesalahan?

Apa yang dimaksud dengan Alkitab yang
“tanpa kesalahan”?

Tanpa kita sadari, terkadang kita bisa
menyamakan ineransi dengan “ketepatan”,
tetapi makna leksikal dari kata ineransi sendiri
sebenarnya adalah untuk “memberitahukan
kebenaran”. Di dalam buku The Doctrine
of God, John Frame menjelaskan bahwa
meskipun “ketepatan” dan “kebenaran”
itu mempunyai kesamaan, tetapi keduanya
bukan hal yang sama. Sesuatu yang “tepat”
pasti “benar”, tetapi suatu kebenaran tidak
selalu bisa kita katakan sebagai sesuatu yang
tepat. Lalu, apa sebenarnya yang dimaksud
dengan “tanpa kesalahan”?

Dua Timotius 3:16-17 menyatakan bahwa
Alkitab adalah ilham Allah untuk manusia
bisa hidup sebagai manusia yang sejati. Oleh
sebab itu, kita perlu mengingat bahwa tujuan
primer Alkitab bukanlah untuk menulis segala

sesuatu dengan ketepatan yang maksimal,
melainkan untuk menyampaikan pesannya
kepada kita agar kita semua dapat mengerti
dan menjalankan apa yang menjadi kehendak
Allah bagi kita.

Sebagaimana kebenaran tidak selalu
dikomunikasikan di dalam bentuk yang
100% tepat ataupun literal, kita pun juga
perlu mengaplikasikan prinsip dan norma
yang sama kepada para penulis Alkitab.
Frame menjelaskan bahwa sebagian besar
dari Alkitab ditulis dengan bahasa sehari-
hari. Implikasi dari hal ini adalah bahwa di
dalam mengekspresikan kebenaran, para
penulis Alkitab dapat menggunakan bahasa
sehari-hari, yang sering kali diwarnai dengan
ketidaktepatan, metafora, hiperbola, dan
sebagainya. Oleh karena itu, pengertian
ineransi yang benar adalah bahwa Alkitab
itu benar tetapi belum tentu tepat secara
maksimal. Sejauh presisi diperlukan untuk
menyampaikan kebenaran, Alkitab cukup
tepat, tetapi Alkitab tidak selalu memiliki
tingkat presisi yang terkadang diharapkan
oleh sebagian pembaca modern. Alkitab
memiliki tingkat ketepatan yang cukup untuk
tujuannya sendiri, bukan untuk tujuan yang
mungkin dimiliki oleh pembacanya. Untuk
mengetahui klaim yang dibuat oleh para
tokoh asli dan penulis, adalah penting untuk
kita mengetahui tentang bahasa dan budaya
orang-orang yang menulis dan pembaca
yang menjadi target dari kitab tersebut.
Ketika kita mengatakan bahwa Alkitab tidak
mungkin salah, yang kita maksudkan adalah
bahwa Alkitab membuat klaim yang baik dan
tepat untuk tujuannya sendiri.

Memercayai Alkitab yang kita miliki

Fondasi dari argumentasi dan keyakinan kita
untuk memercayai Alkitab yang sempurna
dan tanpa cacat sebenarnya terletak pada
klaim bahwa Alkitab bukanlah sekadar
buku yang penuh dengan kebijaksanaan
dan pelajaran, tetapi bahwa Alkitab adalah
firman Tuhan (2Tim. 3:16). Di dalam zaman
yang cenderung makin skeptis terhadap
keagamaan, mujizat, tanda, atau bukti yang
kelihatan adalah hal-hal yang sering dicari
untuk memverifikasi kebenaran dan kuasa
dari sebuah agama. Di satu sisi, kita harus
mengakui bahwa mujizat yang diberikan

Tuhan, pada dirinya sendiri, adalah sesuatu
yang baik dan yang masih bisa terjadi bahkan
terus terjadi sampai hari ini. Tetapi 2 Petrus
1:16-21 juga telah memberikan kepada kita
case study untuk merenungkan apa yang
tertulis mengenai mujizat dan firman Tuhan.

Pada ayat 16-18, Petrus menegaskan kepada
kita bahwa dia tidak berkata-kata dengan
sembarangan dan bagaimana dia secara
pribadi menyaksikan transfigurasi Kristus.
Tetapi yang mengherankan di sini adalah
fakta bahwa pada ayat yang selanjutnya,
Petrus langsung menomorduakan testimoni
pribadinya. Petrus seperti mengatakan
bahwa sekalipun aku telah menyaksikan
transfigurasi Kristus, kita memiliki sesuatu
yang lebih trustworthy dari semua kesaksian
yang manusia dapat berikan. Kita memiliki
sumber pengetahuan tentang Kristus yang
lebih pasti dan lebih layak untuk dipercayai.
Ayat 20-21 kemudian memberikan kepada
kita penjelasan bahwa keyakinan Petrus
sebenarnya bersandar kepada pekerjaan
Roh Kudus yang memberikan pengertian dan
dorongan kepada orang-orang untuk bersaksi
di dalam nama Allah. Melalui perikop ini,
kita bisa melihat bahwa Alkitab sebenarnya
memberikan prioritas dan otoritas kepada
firman Tuhan lebih dari segala kesaksian
lainnya.

Firman yang kita pegang adalah firman yang
hidup. Setiap orang yang percaya kepada
Kristus pasti sudah pernah merasakan kuasa-
Nya. Di dalam konteks kita yang berbeda-
beda, Alkitab yang kita miliki adalah Alkitab
yang hidup dan dapat berbicara kepada kita
semua dengan cukup jelas. Cukup jelas
kepada seorang anak kecil untuk melakukan
apa yang menjadi tanggung jawabnya, tetapi
juga cukup jelas untuk berbicara kepada
seorang profesor theologi. Inilah yang
biasanya disebut sebagai doktrin“clarity of
Scripture”.

Banyak orang mengira bahwa agama hanyalah
masalah opini, dan karena demikian, mereka
tidak mau memercayainya dengan “iman”
yang begitu saja. Mereka menginginkan
penjelasan sebelum memercayai. Tetapi,
untuk menginginkan penjelasan sebelum
iman adalah hal yang mustahil, karena
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pengertian itu bukanlah hal yang bergantung
kepada rasio kita saja. Hanya Tuhan yang
bisa bersaksi terhadap perkataan-Nya,
maka perkataan-Nya tidak akan mendapat
pengakuan jikalau Roh Kudus tidak berkata-
kata di dalam hati setiap dari kita. Roh
yang sama yang berbicara kepada para
nabi, harus menghidupkan hati kita yang
sudah mati, untuk meyakinkan kita bahwa
firman yang tertulis dan diberitakan adalah
perkataan Ilahi yang telah diilhamkan. Calvin
mengatakan bahwa iman di dalam doktrin
tidak memiliki dasar apa pun sampai kita
percaya bahwa Allah adalah Pemberinya.
Maka, bukti tertinggi yang kita bisa dapatkan
untuk memercayai bahwa Alkitab adalah
benar, adalah dari memercayai karakter Dia
yang perkataan-Nya tertulis bagi kita.

Karena Allah tidak mungkin berbohong
(Ibr. 6:8) dan tidak mungkin membuat
kesalahan, kita memercayai bahwa Alkitab
tidak mungkin membuat kesalahan. Jikalau
Alkitab tidak sempurna dan tidak tanpa
cacat, Alkitab hanyalah sebatas buku yang
baik dan kekristenan hanyalah keagamaan
yang ditopang oleh manusia. Pribadi Allah
itu sendirilah yang menjadi landasan dan
jaminan untuk seluruh argumentasi ineransi.
Tanpa Alkitab yang tanpa kesalahan, kita
tidak akan bisa memercayai Alkitab sebagai
otoritas tertinggi. Penolakan kepada
kebenaran total Alkitab pada akhirnya
akan mendorong kita untuk bersandar
kepada manusia untuk menggantikan dan
menghakimi Alkitab. Contoh yang paling
nyata bisa kita lihat di dalam peristiwa di
mana sebagian gereja sekarang menerima
pernikahan sesama jenis.

Di dalam Surat Efesus, Paulus menuliskan
bahwa gereja dibangun di atas dasar
perkataan para rasul dan para nabi, maka
firman yang diajarkan oleh para rasul dan
para nabi bisa dikatakan adalah alasan
dari eksistensi gereja itu sendiri. Dengan
demikian, doktrin dan perkataan para
nabi dan para rasul sebenarnya memiliki
kepastiannya bahkan sebelum gereja ada.
Oleh karena itu, di dalam bukunya Institutes
of the Christian Religion, Calvin menjelaskan
kekonyolan dari orang-orang yang berpikir
bahwa Kitab Suci bisa dihakimi oleh gereja
yang sebenarnya ada karena firman itu.

Peran gereja bukanlah untuk mengotorisasi
Alkitab sebagai suatu hal yang sebaliknya
diragukan. Peran gereja jugalah bukan untuk
memilih dan memilah bagian firman Tuhan
yang benar dan yang salah. Peran gereja
sebenarnya adalah untuk memberikan cap
otoritasnya untuk mengakui kebenaran yang
sudah tertulis di dalam Alkitab. Berkenaan
dengan bagaimana kita dapat diyakinkan
bahwa Alkitab itu berasal dari Allah, Calvin
menjawab, “Alkitab menunjukkan bukti
kebenarannya sebagaimana warna putih
dan hitam menunjukkan warnanya, dan

sebagaimana manis dan pahit bisa kita
ketahui dari apa yang kita bisa rasa.”

Terlepas dari opini kita terhadap ineransi
Alkitab, pada akhirnya, kita semua harus
mengakui bahwa Kristus adalah Firman yang
menjelma menjadi daging, Kristus adalah
pribadi yang dinubuatkan oleh para nabi di
PL dan yang dibicarakan oleh para rasul di
PB. Kristus adalah pusat dari seluruh Alkitab,
dan Dia adalah Firman itu sendiri yang ada
sebelum dunia dijadikan. Alkitab adalah
wahyu Allah yang diinspirasikan dan terus-
menerus dikonfirmasikan oleh Roh Kudus.
Seperti ada tertulis, “Langit dan bumi akan
berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan
berlalu” (Mat. 24:35).

Komentar-komentar akhir berkenaan
dengan ineransi Alkitab

Salah satu kesulitan yang kita hadapi sebagai
orang Kristen adalah bagaimana kita bisa
merekonsiliasikan penemuan-penemuan
arkeologis yang sepertinya bertentangan
dengan cerita historis yang Alkitab catat.
Penemuan-penemuan tersebut telah banyak
mengguncang iman dari para theolog dan
orang-orang Kristen secara umum.

Di dalam bukunya Total Truth, Nancy Pearcey
memberikan observasi bahwa kita hidup di
dalam zaman yang makin dualistis. Sebagian
besar dari masyarakat kita hidup dan dididik
untuk memercayai bahwa kebenaran itu
seolah ada dua macam: pertama, kebenaran
yang bersifat universal (objektif), yaitu
pengetahuan ilmiah, dan kedua, kebenaran
yang bersifat privat (subjektif), yaitu
preferensi-preferensi moral dan religius kita.
Tanpa kita sadari, metode ilmiah (scientific
method) telah menjadi dasar yang paling
absolut untuk membuktikan kebenaran
yang kita percayai, dan di waktu kita
berhadapan dengan penemuan-penemuan
baru, kita cenderung untuk skeptis terhadap
Alkitab. Di sini kita perlu sekali lagi belajar
bahwa kekristenan bukanlah agama yang
berdasarkan bukti saja, melainkan kita
percaya berdasarkan iman yang diberikan
kepada kita melalui perkataan dan pekerjaan
Roh Kudus yang mengaplikasikan firman yang
kita dengar. Bukti-bukti yang ditemukan, hal-
hal baru yang disetujui, semuanya itu harus
kita terima sebagai kebenaran yang kita tahu
hari ini, tetapi sebagai orang-orang Kristen,
kita mempunyai obligasi untuk benar-
benar melihat apakah hal tersebut adalah
kebenaran yang akurat atau kebenaran yang
sangat mungkin masih bisa berubah.

Di satu sisi, kemajuan di dalam ilmu
pengetahuan dan penemuan-penemuan
arkeologi tidak bisa kita abaikan dan
diskreditkan begitu saja. Kita tidak bisa tidak
menerima penemuan-penemuan tersebut,
tetapi kita mempunyai tanggung jawab
untuk berhati-hati dan melihat kebenaran
yang manusia ketahui sebagai kebenaran

yang bersifat progresif. Maka, dengan penuh
kehormatan kita perlu untuk terus menggali
Alkitab dan mengamati perkembangannya.
Karena apa yang sedang kita pertaruhkan di
waktu kita menerima penemuan-penemuan
baru ini adalah sesuatu yang masih bisa
terus berkembang dan berubah, sedangkan
implikasi dari penolakan ineransi Alkitab
adalah membuang Alkitab itu sendiri pada
hakikatnya.

Doktrin ineransi Alkitab adalah doktrin yang
tidak bisa tidak kita percayai. Di momen
kita menganggap Alkitab sebagai buku
yang mungkin salah, maka kita sudah tidak
mungkin melihatnya lagi sebagai firman
Allah itu sendiri. Jikalau Alkitab itu mungkin
salah, siapakah yang akan menentukan
bagian-bagian yang benar dan salah? Fakta
dan logika membuktikan bahwa ini adalah
serangkaian argumen yang pasti berujung
kepada liberalisme yang memosisikan rasio
manusia di atas Alkitab. Sebagaimana sudah
tertulis di bagian sebelumnya, seluruh
premis dari iman Kristen adalah bahwa
Alkitab bukanlah tulisan manusia saja, tetapi
Alkitab adalah wahyu yang diilhamkan Allah
melalui agen manusia. Dan sebatas naskah
yang ditulis di dalam bahasa aslinya, kita
percaya bahwa Alkitab diinspirasikan oleh
Roh Kudus dan tidak mungkin bersalah. Di
ujung dari semua ini, kita perlu untuk sekali
lagi mengintrospeksi diri kita masing-masing;
ineransi Alkitab tidak bisa berhenti sampai
argumentasi yang hanya berteori. Pada
ujungnya, challenge saya kepada kita semua
adalah untuk kita bisa berkomitmen untuk
membaca dan memercayai Alkitab yang
sudah Tuhan berikan. Maukah kita?

Jack Setio
Pemuda GRII Melbourne
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St Paul P Athens by James Thornhi

Panggilan Kita

Kita mungkin tidak asing dengan istilah
apologetika. Ada begitu banyak sumber yang
dengan sangat baik membahas mengenai
tema ini, mulai dari ilmu apologetika itu
sendiri, sejarahnya, hingga peristiwa-
peristiwa “pembelaan iman” terkenal yang
dilakukan para giants of faith. Sejarah
gereja dipenuhi dengan cerita mengenai
orang-orang kudus yang dengan berani
mempertahankan iman di dalam zaman
mereka masing-masing. Bahkan Tuhan
memakai tindakan apologetik Martin
Luther, seorang biarawan sekaligus dosen
theologi dari sebuah universitas kecil di kota
Wittenberg, Jerman, untuk memantik “api”
Reformasi yang pada akhirnya “membakar”
seluruh Eropa. Apologetika merupakan cara
yang dari zaman ke zaman terus Tuhan pakai
untuk memurnikan serta menyebarkan iman
Kristen.

R. C. Sproul, salah seorang theolog
Reformed terkemuka zaman ini
serta seorang yang telah menulis
banyak buku mengenai apologetika,
menyatakan bahwa tujuan utama
berapologetika adalah “providing
an intellectual defense of the
truth claims of the faith”'. Frasa
kunci dalam kalimat tersebut
adalah “intellectual defense”, atau
pembelaan intelektual. Pembelaan
intelektual tersebut sering kali
berwujud argumen-argumen yang
didasarkan pada berbagai klaim
kekristenan untuk mematahkan klaim
para penyerang.

Sepanjang sejarah, gereja Tuhan terus
berapologetika untuk mempertahankan
iman serta pengajaran yang murni baik dari
serangan pihak-pihak di dalam maupun di
luar gereja. Serangan tersebut berupa klaim-
klaim yang menyimpang dari kebenaran
yang diwarisi oleh gereja Tuhan turun-
temurun. Derajat penyimpangan setiap
serangan bervariasi, mulai dari yang subtle
(sulit disadari) sampai dengan klaim yang
jelas-jelas bertentangan dengan ajaran
kekristenan.

“Peperangan” ini menjadi panggilan yang

harus diperjuangkan oleh setiap orang
Kristen. Kita tidak boleh memercayakan
peperangan ini kepada para hamba Tuhan
atau sekelompok orang dalam gereja saja.
Medan peperangan ini terlalu luas. Sekalipun
para hamba Tuhan mungkin dapat berjuang di
barisan terdepan dan bersuara paling keras
untuk mengoreksi setiap penyimpangan yang
dapat mereka lihat, jemaat awamlah yang
harus menggemakan suara itu ke tempat-
tempat yang tidak dapat dijangkau oleh para
hamba Tuhan. Kita harus membela iman dan
pengajaran Kristen yang kita warisi di dalam
konteks hidup kita masing-masing.

Gereja Tuhan juga berapologetika ketika
memberi jawab kepada setiap orang yang
secara tulus ingin memahami apa yang
dipercaya oleh gereja. Iman dan pengharapan
yang kita miliki di dalam Kristus membuat

kita hidup berbeda dari dunia ini. Kita tidak
lagi mengejar apa yang dunia ini kejar.
Kita berespons dengan cara yang berbeda
dalam segala situasi: baik senang maupun
susah, sehat maupun sakit, berkecukupan
maupun berkekurangan. Kita mengasihi
sebab kita dikasihi, bukan mengasihi agar

kembali dikasihi. Ketika orang Kristen
hidup dengan menjalankan firman Tuhan,
mereka akan menunjukkan cara hidup yang
sedemikian menarik sehingga orang tidak
dapat menahan diri untuk bertanya, “Apa
yang kamu percaya? Bagaimana mungkin
kamu bisa menjalani hidupmu seperti itu?”
Saat itulah orang Kristen memperoleh
kesempatan untuk dengan lemah lembut dan

hormat menjelaskan pengharapan yang ada
pada mereka (1Ptr. 3:15).

Kedua hal ini, yakni berapologetika untuk
mempertahankan iman dan pengajaran
yang kita warisi serta memberi jawab
kepada orang-orang yang secara tulus
ingin mengenal iman kita, merupakan
panggilan yang harus dilakukan oleh
setiap orang Kristen. Pemahaman dunia
ini mengenai iman kekristenan akan sangat
dipengaruhi oleh sebaik apa orang Kristen
berapologetika. Ingatkah kita akan saat di
mana kita memperoleh kesempatan untuk
memperkenalkan iman serta pengajaran
yang kita pegang, namun kesempatan itu
lewat begitu saja karena kita tidak mampu
menjelaskan dengan baik? Agar mampu
berapologetika tentunya menuntut usaha
dan ketekunan yang besar dari setiap orang
Kristen untuk belajar, mulai dari
mempelajari iman Kristen itu sendiri
hingga belajar menyampaikannya
dengan cara yang efektif.

Setiap zaman memiliki filsafat
dominan yang paling memengaruhi
cara berpikir orang-orang yang hidup
di zaman tersebut. Cara berpikir ini
kemudian akan sangat menentukan
argumen-argumen apa yang dianggap
relevan dan tidak relevan bagi kawan
bicara kita. Pernahkah pembaca
berusaha membuktikan argumen
pembaca di hadapan orang lain,
hanya untuk menerima jawaban, “lya,
tetapi itu kan sudut pandang kamu.
Orang lain bisa punya sudut pandang lain
lagi”? Kita hidup dalam zaman postmodern
yang sangat menekankan bahwa ibarat
berlian, kebenaran bersifat multi-facet.
Banyak orang cenderung anti dengan
usaha membuktikan bahwa sudut pandang
kita adalah satu-satunya yang benar.
Kondisi ini membuat kita tidak boleh lagi
berharap orang lain akan dengan mudah
menerima iman Kristen hanya karena kita
berhasil berargumen mempertahankan
sudut pandang kita. Kita harus dengan serius
memikirkan bagaimana cara menyampaikan
kebenaran yang kita miliki agar pada
akhirnya kawan bicara kita mau memegang
kebenaran itu.
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Runtuhnya “Kebenaran Universal”

Pola pikir yang sangat menekankan “itu
kan sudut pandangmu” seperti di atas
sebenarnya baru berkembang dalam satu
abad terakhir. Pola pikir ini dipicu oleh
bangkitnya filsuf-filsuf postmodern di
Jerman dan Prancis mulai awal abad ke-
20.% Di masa-masa sebelumnya, setidaknya
pada zaman Renaisans (abad ke-14) sampai
dengan zaman modern (akhir abad ke-
19), kebanyakan orang cenderung lebih
menekankan pencarian terhadap satu-
satunya yang benar.

Isaac Newton

Seperti yang kita tahu, pada zaman
Renaisans ilmu alam berkembang dengan
pesat. Ilmuwan-ilmuwan besar seperti
Copernicus, Galileo, dan Isaac Newton hidup
dan menghasilkan karyanya dalam zaman
ini. Ketertarikan khalayak umum terhadap
perkembangan ilmu alam juga sangat besar.
Semangat yang mendorong perkembangan
ini sesungguhnya baik. Mayoritas ilmuwan
pada zaman itu merupakan orang Kristen
yang taat dan mereka menjadi ilmuwan
dengan harapan dapat melihat kemuliaan
Tuhan lewat menyelidiki ciptaan-Nya, dan
mereka berhasil. Penyelidikan ilmu alam
di zaman ini mencapai titik puncak ketika
Newton berhasil merumuskan formula
matematika yang dapat mendeskripsikan
segala gerak di alam semesta. Pencapaian
ini memukau banyak orang, dan tentunya
membawa banyak orang untuk kagum
kepada Tuhan. Betapa indah dan teraturnya
alam semesta, dan siapakah Dia yang
mencipta semuanya ini?

Namun pikiran manusia yang berdosa
selalu ingin memberontak kepada Tuhan.
Lewat kacamata hukum-hukum Newton,
seluruh alam semesta sangat teratur, masuk
akal, dan bisa diprediksi. Pengetahuan ini
membuat orang-orang mulai meragukan
kemungkinan adanya peristiwa yang terjadi
di luar hukum-hukum alam yang para
ilmuwan sudah temukan. Para pemikir
kemudian berjalan selangkah lebih jauh.
Jika alam semesta sedemikian rasional,
tentu Tuhan Sang Pencipta juga sangat
teratur dan rasional. Dia adalah ahli

matematika dan logika terbesar. Bahkan,
Dia tidak akan bertindak di luar prinsip-
prinsip matematika dan logika. Dia tidak
akan mengubah 2+2=4. Dengan kata lain,
Tuhan pasti terkurung oleh prinsip-prinsip
ilmu alam yang manusia sudah temukan.
Implikasi lain yang juga fatal adalah jika
manusia berpikir dengan benar, rasio
manusia setidaknya setara dengan Sang
Pencipta dan pasti bisa menyelidiki Dia yang
juga bersifat rasional.

Kesalahan dari alur berpikir di atas adalah
mengasumsikan bahwa sifat-sifat Allah yang
la nyatakan sama persis dengan konsep yang
kita pahami mengenai sifat-sifat tersebut.
Sampai sekarang kita sering melakukan
kesalahan ini. Benar bahwa Tuhan itu “baik”,
tetapi apakah baik-Nya sama dengan konsep
kita mengenai “baik”? Demikian pula,
adalah benar bahwa Tuhan itu “rasional”,
tetapi apakah rasional-Nya sama dengan
konsep rasional yang kita pahami? Tidak,
sebab Tuhan melampaui rasio. Tuhan selalu
menyatakan sifat-sifat diri-Nya dalam cara
yang dapat dipahami manusia, tetapi apa
yang manusia pahami tidak lebih dari sebuah
refleksi atau penunjuk kepada sumber.
Tidak misleading, tetapi juga bukan yang
sebenarnya. Rasionalitas Tuhan yang la
nyatakan dan dapat kita pahami dari alam
hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan
rasionalitas-Nya yang tidak mungkin kita
pahami secara utuh. Maka kita tidak pernah
boleh menganggap Tuhan sebagai objek
yang dapat kita selidiki seolah kita dapat
memahami Tuhan seutuhnya. Kesalahan
menempatkan diri di hadapan Tuhan seperti
demikian akan memberi kesempatan kepada
pikiran kita yang berdosa untuk mengambil
kesimpulan-kesimpulan yang kurang ajar
terhadap Dia.

Immanuel Kant

Waktu bergulir dan pemujaan terhadap
rasio terus berkembang. Pemikir generasi
selanjutnya berusaha menyelidiki apa
yang rasio dapat dan tidak dapat ketahui.
Immanuel Kant melakukan terobosan
lewat konsep phenomenon dan noumenon.

Kant mengusulkan bahwa kita hanya
mungkin memiliki interpretasi terhadap
sesuatu (phenomenon), bukan pengetahuan
mengenai sesuatu itu sendiri atau the-thing-
in-itself (noumenon). Salah satu implikasinya
adalah segala konsep dan pengetahuan yang
kita miliki tentang hal-hal yang abstrak pasti
dipengaruhi oleh interpretasi kita, termasuk
Tuhan. la dengan jelas menyatakan bahwa
manusia tidak mungkin mengetahui apa pun
tentang Tuhan. Kita juga tidak akan bisa
membuktikan keberadaan-Nya. Namun,
jika alur berpikir ini terus ditelusuri secara
konsisten, kita akan menemukan bahwa kita
tidak memiliki dasar apa pun bagi konsep
moralitas. Tetapi manusia memerlukan
konsep moralitas. Maka, menurut Kant,
manusia perlu mengasumsikan keberadaan
Tuhan demi membangun konsep moralitas,
sekalipun keberadaan-Nya tidak dapat
dibuktikan.

Dalam kalangan orang-orang yang
mengutamakan rasio, sentimen terhadap
agama makin buruk, khususnya terhadap
kekristenan sebagai agama yang dominan
pada waktu itu. Tuhan dan agama hanya
diberi tempat untuk mengurus masalah etika
dan moralitas. Tak lama kemudian, bahkan
porsi kecil itu pun ditiadakan sama sekali.

Friedrich Nietzsche

Dalam salah satu karyanya, Friedrich
Nietzsche mengisahkan ada seorang gila
yang datang ke tengah sekelompok orang
atheis, kemudian bertanya, “Di manakah
Tuhan?”3 Para atheis tertawa keras dan
menyahutkan berbagai jawaban yang
sangat menghina: Dia tersesat, Dia takut,
Dia bersembunyi. Tetapi si orang gila
memberi jawaban yang jauh lebih radikal.
Si orang gila menjawab pertanyaannya
sendiri, “Tuhan sudah mati... Kita telah
membunuh-Nya... Dengan air apakah kita
dapat membersihkan diri kita... Tidakkah
perbuatan ini terlalu besar bagi kita?
Tidakkah kita seharusnya menjadi tuhan....”
Bahkan para atheis yang mendengar dia pun
terdiam. Si orang gila kemudian menerobos
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masuk ke beberapa gereja lalu menyanyikan
lagu requiem karena kini baginya gereja
adalah kuburan Tuhan.

Nietzsche sangat memandang rendah
mindset “kita harus mencari kebenaran,
berapa pun harganya”, dan dia sangat
tepat dalam memprediksi konsekuensi dari
tindakan “membunuh Tuhan”. Ketika Tuhan
dan kebenaran-Nya tidak lagi menjadi
standar, maka setiap orang akan membuat
standarnya masing-masing. Setiap orang
akan menjadi tuhan, setidaknya atas dirinya
sendiri. Nietzsche menyerang kaitan antara
Tuhan dan moralitas yang disisakan oleh para
pemikir generasi sebelumnya, dan banyak
orang menghidupi pemikirannya. Mereka
berteriak, “Tidak ada lagi standar yang
absolut!” Bagi mereka, kebenaran universal
sudah runtuh.

Kepingan Kebenaran dan Kacamata yang
Berbeda-beda

Kini, di zaman postmodern, teriakan tersebut
terus kita dengar di berbagai tempat. Zaman
ini seolah tidak lagi peduli terhadap standar
kebenaran. Di media sosial, kita akan
dengan mudah menemukan orang-orang
yang menyerang segala bentuk “konstruksi
sosial” yang menurut mereka mengekang
kebebasan kelompok tertentu. Bagi mereka,
usaha untuk memaksakan SATU “cerita
besar” (metanarrative) sebagai satu-satunya
yang boleh dihidupi adalah kejahatan.
Mereka menuntut penghargaan terhadap
“cerita-cerita kecil” (mini narratives) yang
membentuk konteks hidup seseorang secara
unik. Cerita bahwa pernikahan harus antara
laki-laki dan perempuan adalah konstruksi
sosial. Cerita bahwa manusia harus hidup
dengan tata cara kepercayaan tertentu
adalah konstruksi sosial. Dan memaksa
orang lain untuk hidup menurut konstruksi-
konstruksi sosial ini adalah kejahatan.
Kenapa harus ceritamu (metanarrative)?
Kenapa bukan ceritaku (mini narrative)?

Menganggap zaman postmodern tidak
peduli terhadap kebenaran adalah

kesalahan yang sangat serius. Ketika kita
berapologetika, jika kita menganggap
kawan bicara kita sebagai orang-orang yang
demikian, kita akan dengan mudah tergoda
untuk menghina mereka dan kehilangan
kesempatan untuk menyatakan iman kita.
Justru zaman postmodern sangat peduli
terhadap kebenaran, tetapi orang-orang
di zaman ini menanyakan pertanyaan yang
berbeda dengan orang-orang zaman modern.
Pertanyaan utama di zaman ini bukan lagi,
“Yang mana yang benar?” tetapi, “Apakah ini
saja yang benar?” Bagi orang-orang zaman ini
yang secara tulus ingin mencari kebenaran,
keraguan terhadap satu standar absolut tidak
membuat mereka membuang kebenaran,
tetapi justru berusaha mencari kebenaran
itu selengkap mungkin dari berbagai sudut
pandang. Ibarat kepingan berlian, mereka
berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin
kebenaran untuk membangun sebuah berlian
yang utuh, yang tentunya multi-facet.
Mereka yang belum berhasil memperoleh
seluruh kepingan secara lengkap akan
hidup dengan menggunakan satu atau
beberapa kepingan yang mereka miliki
sebagai kacamata mereka. Inilah yang
menjadi worldview mereka. Kacamata ini
akan berbeda-beda sesuai dengan kepingan
kebenaran yang mereka peroleh dalam
konteks hidup (mini narrative) mereka
masing-masing.

Tentu ini bukan berarti kita boleh
berkompromi dalam menyatakan kebenaran
Alkitab. Kita harus mengoreksi pengertian
yang salah dari orang-orang yang dididik
dalam budaya yang tercemar oleh dosa.
Tetapi ada keindahan yang setiap orang
Kristen harus pelajari dari cara berpikir
zaman postmodern. Kesadaran bahwa
kebenaran bersifat multi-facet adalah
sangat Alkitabiah. Di dalam kisah-kisah
Alkitab, Tuhan seperti memperkenalkan
diri-Nya sebagai pribadi yang tidak bisa
kita kurung dengan standar tertentu. Ada
begitu banyak paradoks. Apakah Tuhan
baik? Ya. Jika demikian, tentulah Dia tidak
membiarkan kejahatan terjadi? Tidak,

POKOK DOA

terkadang Dia membiarkan. Apakah Tuhan
kudus dan membenci kecemaran? Ya. Jika
demikian, tentulah Dia memisahkan diri-
Nya dari kecemaran? Tidak, justru Kristus
menghampiri manusia yang cemar hidupnya.
Pengenalan kita akan Tuhan dan firman-Nya
akan makin berlimpah ketika kita terus
mengingat bahwa kebenaran tidak boleh
dikurung dalam satu sudut pandang saja.

Pemahaman ini pula yang harus kita pegang
saat kita berapologetika di zaman ini. Kita
ditantang untuk menjangkau orang dari
berbagai sudut pandang serta menjawab
berbagai macam pergumulan, bukan dengan
memberikan kepingan-kepingan kebenaran
sehingga mereka dapat menyatukannya
menjadi “berlian”—sebuah gambaran yang
utuh mengenai Allah yang sejati—tetapi
memberikan mereka sebuah “berlian”
yang utuh. Keindahan gambaran yang utuh
inilah yang nantinya akan menarik mereka
untuk mengenal keindahan hidup. Inilah
tugas panggilan kita sebagai orang Kristen.
Namun, pertanyaannya adalah seberapa
siapkah kita menyampaikan iman kita
dalam segala kelimpahannya? Kiranya Tuhan
memampukan kita. Amin.

Martin Lutta
Pemuda GRII Bandung

Endnotes:

1. Defending Your Faith: An Introduction to Apologetics.

2. E.g. Martin Heidegger, Emmanuel Levinas, Jacques
Derrida.

3. The Gay Science, kisah The Madman.

1. Bersyukur untuk SPIK bagi Generasi Baru yng telah diadakan pada tanggal 14 Maret 2020. Bersyukur untuk kesempatan yang
diberikan Tuhan sehingga SPIK ini masih dapat diselenggarakan dan bersyukur untuk setiap orang yang menghadiri SPIK ini
baik secara langsung di Jakarta maupun melalui relay di berbagai kota, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Berdoa
kiranya melalui SPIK ini generasi baru Kristen di Indonesia memperoleh pengertian yang limpah akan Doktrin Roh Kudus dan

memampukan mereka untuk menyatakan dan menyaksikan kebenaran Tuhan di dalam dunia ini.

. Berdoa untuk situasi global dalam menghadapi pandemi COVID-19 ini, berdoa kiranya setiap umat Kristen diberikan kekuatan
oleh Tuhan di dalam menghadapi situasi ini dan mampu untuk menyaksikan Tuhan di dalam kehidupan mereka. Berdoa kiranya
setiap kita menyadari dan mengerti akan kasih dan anugerah Tuhan di dalam kehidupan kita dan menggantungkan hidup kita
hanya kepada penyertaan dan pemeliharaan Tuhan setiap hari. Berdoa kiranya banyak jiwa dapat dimenangkan di dalam
situasi dan kondisi ini melalui pemberitaan firman Tuhan melalui media internet.
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tentang bagaimana awal penciptaan

kehidupan, awal mula dari dunia, awal
mula dari peradaban. Pertanyaan seperti
ini sering kali mendapat jawaban demi
jawaban yang spekulatif. Bahkan pertanyaan
semacam ini sudah muncul sejak zaman
dahulu kala. Pada masa purba pun, hal ini
telah menjadi pertanyaan semua orang.
Alkitab dimulai dengan Kitab Kejadian,
bahasa Inggrisnya berasal dari bahasa Yunani
yang adalah “genesis”, artinya permulaan.
Dalam kitab ini, Allah menceritakan
bagaimana awal mulanya keberadaan, awal
mulanya dunia, awal mulanya manusia, awal
mulanya sejarah, awal mulanya dosa, awal
mulanya keselamatan, dan awal mulanya
umat Allah.

Banyak dari kita pernah memikirkan

Namun salah satu perdebatan yang sering
muncul adalah mengenai berapa lama Allah
menciptakan dunia ini. Alkitab menyebutkan
dengan jelas bahwa Allah mencipta selama 6
hari. Alkitab memakai kata yom (RED: hari).
Pertanyaannya, apakah “hari” ini sama
seperti kita hari ini? Apakah 1 hari adalah
24 jam seperti kita hari ini? Ataukah “hari”
ini menyatakan waktu yang lebih panjang?
Banyak teori berusaha menjawabnya.

Dalam bahasa Ibrani, yom ini bisa dipakai
untuk beberapa makna, baik yang
menyatakan 1 hari (24 jam) maupun hari
dalam pengertian day-age. Dan pertanyaan
akan berapa lama Allah mencipta tidak
dapat diselesaikan hanya
dengan mengetahui
makna akan terminologi
tersebut. Tetapi adanya
satuan waktu, yaitu yom
menyatakan dengan
jelas bahwa ada suatu
jangka waktu yang Allah
gunakan untuk mencipta.
Pertanyaan ini tidak
mudah diselesaikan. Dan
isu ini bahkan akhirnya
menuju kepada banyak
penyesatan. Ada yang
percaya 1 hari waktu itu
adalah 24 jam, dan mereka
akan percaya kepada
“young earth theory”.
Namun teori ini tidak

ANSWERS N BEMESET
THERE ARE 65 OTHER BOOKS [N
THE BIBLE! WhY S0 MUCH FOCUS

0N GENESS?

cocok dengan teori geologi modern pada
umumnya. Geologi modern hari ini percaya
bahwa usia bumi adalah sekitar 4,5 miliar
tahun. Sedangkan teori “day-age” tadi
tampak lebih cocok dengannya, tetapi
dengan menerima teori ini, banyak orang
Kristen yang akhirnya takut bisa menerima
teori evolusi nantinya.

Sebenarnya hal ini bukanlah hal yang
sangat krusial untuk kita ketahui secara
pasti. Hal ini tidak berkenaan dengan
keselamatan, atau iman inti kita sebagai
orang Kristen. Jika hal ini sangat krusial
untuk semua orang Kristen ketahui, Alkitab
pasti memberi tahu kita dengan jelas. Fakta
yang penting kita ketahui adalah Allahlah
yang menciptakan semuanya, termasuk kita
manusia dan semua yang lain. Hubungan
kita dengan alam dinyatakan dengan jelas
dalam kitab ini. Tuhan menentukan manusia
menjadi penguasa atas bumi yang mengatur
semuanya. Lebih terutama lagi, hubungan
manusia dengan Penciptanya pun dinyatakan
secara jelas di sini. Kita adalah ciptaan dan
Allah adalah Pencipta. Urutan atau ordo ini
penting untuk diketahui oleh kita, orang
Kristen.

Namun untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan orang yang skeptis terhadap
Alkitab, kita tetap perlu mempelajari sejauh
mana kita dapat mengetahui mengenai
penciptaan ini. Juga dalam menjawab orang-
orang yang menerima teori evolusi pun,

CREATIONWISE

BELIEVE GEMESIST HAl

Creation of Light by Gustave Doré (1866)

kita perlu tahu makna akan Kitab Kejadian
ini dengan lebih mendetail. Kontroversi
bermunculan karena sedikit yang kita
ketahui mengenai penciptaan. Jika kita
mau menerima teori geologi modern yang
mengatakan bahwa usia bumi adalah 4,5
miliar tahun, apakah Tuhan menciptakan
dengan masa sedemikian dan pernyataan
6 hari dalam Alkitab hanyalah sebuah
bahasa simbolis? Ataukah Tuhan dari awal
menciptakan dunia yang sudah berusia tua?
Adakah teori evolusi yang theistik? Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti
ini inilah latar belakang dari penulisan
artikel ini. Artikel ini tidak dituliskan untuk
memberikan penjelasan tambahan kepada
Kitab Kejadian, namun hanya memberikan
gambaran teori-teori yang ada dengan
kesulitan-kesulitannya.

Maka kita akan mulai dengan membahas
beberapa teori yang menjadi perdebatan.
Kita akan membahas kekuatan dan
kelemahan dari masing-masing teori yang
ada.

1. Teori pewahyuan
Teori ini menyatakan bahwa 6 hari adalah
waktu Tuhan mewahyukan kepada Musa,
bukan waktu durasi penciptaan. Teori
ini tampaknya cerdas, namun teori
ini sangatlah lemah. Tuhan memang
mewahyukan Kitab Kejadian kepada
manusia, tetapi Kejadian 1-2 lebih banyak
berbicara tentang penciptaan dibanding
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Sumber: https://answersingenesis.org/media/cartoons/creation-wise/why-focus-on-genesis/
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pewahyuan. Tidak ada bukti yang secara
gamblang mengemukakan bahwa hari-
hari itu adalah tanda pewahyuan kepada
Musa, dibanding dengan hari-hari dalam
proses penciptaan. Keluaran 20:11
dengan jelas mengatakan fokus pada
penciptaannya. Dalam 6 hari Tuhan
menciptakan, dan bukan dalam 6 hari
Tuhan mewahyukan penciptaan-Nya

. Gap theory

Teori ini menyatakan adanya gap di
antara Kejadian 1:1 dan Kejadian 1:2.
Ayat 1 menceritakan penciptaan awal
oleh Tuhan dan ayat 2 menceritakan
kekacauan yang terjadi setelahnya.
Sehingga ayat 3-31 mengisahkan
penciptaan ulang alam semesta. Teori
ini dipopulerkan oleh Alkitab Scofield
tahun 1909. Dan teori ini seakan cocok
dengan kajian ilmiah modern. Tetapi
teori ini juga lemah karena tata bahasa
dalam Kejadian 1:2 tidak menyatakan
demikian. Kata “waw” dalam bahasa
Ibrani berfungsi sebagai kata sambung,
disusul dengan kata subjek dan predikat.
Hal ini menggambarkan kalimat
sebelumnya adalah suatu konteks dari
informasi di kalimat setelahnya, dan
bukan menceritakan sebuah kejadian
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yang berurutan. Jadi awal penciptaan
bumi adalah tak berbentuk dan kosong,
dan bukan menjadi tak berbentuk dan
kosong.

The intermitten-day theory

Teori ini menyatakan 1 hari adalah 24
jam, tetapi ada jarak antara hari-hari
tersebut. Dikatakan aktivitas penciptaan
Allah dilakukan dalam jarak antara hari-
hari tersebut. Teori ini memang secara
pintar mencoba menyatukan konsep
24 jam per hari yang disertai adanya
pemanjangan waktu melalui gap antara
hari-hari tersebut. Akan tetapi, Kitab
Kejadian tidak mengatakan apa-apa
mengenai adanya gap tersebut. Jadi
teori ini hanya menyimpulkan sesuatu
dari ketiadaan dan ini bukanlah fondasi
yang kukuh.

Selain itu, hal ini juga akan bertabrakan
dengan Kitab Keluaran 20, di mana
dikatakan dengan jelas “6 hari Tuhan
menciptakan langit dan bumi”. Bahasa
ini menyatakan Tuhan yang menciptakan
dalam jangka waktu 6 hari ini bukan
mencipta di antara gap hari-hari
tersebut. Lebih lagi ada suatu pola yang
dinyatakan untuk manusia bekerja dan

s
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beristirahat. Tuhan menyatakan suatu
pola untuk bekerja di mana manusia bisa
menirunya sebagai pola untuk manusia
bekerja.

. Religion-only theory

Teoriini menyatakan bahwa apa yangAllah
nyatakan hanyalah untuk menyediakan
ajaran religius mengenai Allah. Informasi
dalam Kitab Kejadian tidak menyatakan
apa-apa untuk disimpulkan secara
kajian ilmiah, apalagi menentangnya.
Pernyataan akan teori ini bisa berbeda-
beda. Ada yang menyatakan bahwa
Alkitab hanya menyediakan jawaban
bagi pertanyaan “siapa” dan “kenapa”.
Sedangkan sains menjawab pertanyaan
“bagaimana”. Mereka yang memegang
teori ini menyatakan tidak perlu ada
konflik antara agama dan sains karena
masing-masing membahas hal yang
berbeda. Ada lagi yang lain menyatakan
Kejadian 1 ini hanyalah salah satu mitos
dari mitos-mitos yang banyak beredar di
Timur Dekat Kuno (Ancient Near East)
pada masa itu. Teori ini juga lemah,
karena Alkitab menceritakan dengan
jelas bahwa Allah bekerja dalam sejarah.
Alkitab tidak hanya berbicara dalam
ranah agama saja.

Alkitab dengan peduli
memberitahukan kita
mengenai “siapa” dan
“kenapa”. Akan tetapi,
Alkitab juga tidak total
menolak pertanyaan
“bagaimana”. Kedua
pertanyaan itu tidak
bisa dipisahkan secara
sempurna karena fokus
Alkitab adalah pada
Allah dan pekerjaan-
Nya. Allah kita adalah
Allah yang bekerja dalam
ruang dan waktu. Dia
bekerja secara spesifik
di dalam penciptaan
dalam Kejadian 1 dan
Allah juga bekerja dalam
sejarah. Dia memanggil
Abraham, membebaskan
umat-Nya dari Mesir,
membangkitkan Daud
sebagai raja, dan
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&00 15 THE CEEA THAT'S JUST Dia bekerja secara
HE PLACED THE SUN A BUNCH OF klimaks pada inkarnasi,
AT ST THE RIGHT 1 kehidupan, kematian,
DISTANCE FROM THE dan kebangkitan
EARTH S0 THAT LIFE Kristus. Kita tidak bisa

mengotak-ngotakkan
Dia dalam lingkup yang
lebih sempit yaitu
hanya dalam agama.
Dia bisa berbicara, jika
la inginkan, mengenai
tema apa pun yang Dia
suka. Bahkan tanpa

_ T W :-

Forthus says the Lord. who created the heavens, who is God, who formed the earth and made it,
who has established it, who did not create it in vain who formed it to be inhabited:
1 am the Lerd, and there js no other” I=aiak 45:18
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Allah membicarakannya kepada kita,
sesungguhnya kita tidak mungkin dapat
menemukan kebenaran tersebut.

Tentu saja, Alkitab memiliki tujuan
utamanya dan kita seharusnya
menginterpretasikan suatu kitab
berdasarkan tujuan utama tersebut.
Memang setiap pasal dalam Alkitab bisa
memiliki beberapa tujuan penulisannya,
tetapi tetap tidak menjadikan kitab
itu bertentangan dengan tujuan utama
Alkitab secara keseluruhan. Kita harus
tetap melihat Kejadian 1 sebagai satu
bagian dalam Kitab Kejadian. Lalu
Kitab Kejadian adalah satu bagian
dalam kumpulan Pentateukh. Seluruh
Pentateukh adalah bagian dari kumpulan
kitab-kitab Perjanjian Lama (PL),
kanonisasi pertama. Dan satu bagian
kitab PL ini merupakan bagian dari satu
Alkitab. Kitab Kejadian menceritakan
kisah akan orang-orang seperti Nuh,
Abraham, Ishak, Yakub, dan Yusuf,
yang hadir dalam sejarah dan melewati
tempat serta kurun waktu tertentu.
Referensi demi referensi baik akan
Perjanjian Lama maupun Perjanjian
Baru menyatakan bahwa orang-orang ini
adalah nyata dan bukan tokoh kisah fiksi
atau semi-fiksi. Adam, Nuh, Abraham,
Ishak, dan Yakub bahkan ada dalam
daftar leluhur dari Kristus. Kitab Kejadian
memilih cerita yang mau diceritakan
dan tidak. Namun apa yang diceritakan
adalah kisah yang benar-benar terjadi.
Fakta bahwa Kejadian 1 ada di dalam
Kitab Kejadian mengonfirmasi bahwa
apa yang diceritakan dalam Kejadian 1
juga merupakan suatu hal yang benar-
benar terjadi dalam ruang dan waktu
dan bukan sesuatu yang dibuat-buat.
Tuhan menunjukkan kisah Kejadian ini
awalnya kepada orang-orang Israel,
dan setelah rencana-Nya tergenapi,
la juga bercerita kepada orang-orang
lain sepanjang zaman. Namun la tidak
menunjukkan kitab ini hanya kepada
orang-orang berbudaya modern. Allah
tidak menggunakan terminologi-
terminologi modern atau menceritakan
dengan sangat mendetail akan hal
yang dibongkar oleh sains modern. Dia
berbicara dalam bahasa yang sangat
biasa. Sebagian alasannya adalah agar
setiap orang dalam budaya apa pun
tidak mempunyai alasan yang cukup
untuk mengingkari Tuhan yang sejati.
Sebagian alasan yang lain adalah supaya
orang-orang yang telah Tuhan bukakan
hatinya bisa mendapatkan petunjuk
akan kebenaran asli tentang penciptaan.
Tuhan memberikan kita Kitab Kejadian
untuk menjadi suatu fondasi yang
membuat kita mengenali-Nya sebagai
Allah yang sejati dan kita sadar akan
relasi kita dengan-Nya. Kita ada untuk
memuji-Nya akan segala yang Tuhan

berikan di dunia ciptaan-Nya. Itulah
tujuan dari Kejadian 1 ini, yaitu untuk
menyatakan siapa Tuhan, di mana
posisi kita, dan di mana posisi ciptaan
lainnya. Kita jangan sampai mengotak-
ngotakkan Kitab Kejadian hanya untuk
aspek agamawi saja, tetapi juga jangan
seperti ahli sains modern yang membaca
Kitab Kejadian seperti membaca buku
kajian ilmiah.

AlRitab dengan jelas
menyatakan Allah yang
mengatur alam semesta ini.
Dunia ini bukanlah ada
dalam genggaman sesuatu
yang impersonal, atau
aturan mekanis. Tuhanlah
yang mengatur semua itu
secara pribadi. Keteraturan
yang Kita lihat dalam alam
semesta ini semata-mata
meluRiskan kesetiaan Allah

dan konsistensi Dia.

5. Teori day-age

Orang yang menganut teori ini
menyatakan 1 hari dalam Kitab Kejadian
itu tidak harus mempunyai panjang 24
jam. Teori ini menyatakan 1 hari adalah
jangka waktu yang lama. Periode 1 hari
tersebut bergantung pada usia bumi dan
itu bukan 24 jam. Teori ini berdasarkan
kepada kata “yé6m” dalam Alkitab dan
bisa dipakai dalam berbagai konteks:

a. 1 periode adanya cahaya—Tuhan
mengatakan terang itu “siang” (Kej.
1:5)

b. 1 periode adanya cahaya dan
kegelapan bersama (24 jam) (Est.
4:16)

c. Rentang waktu yang tidak spesifik
dan memiliki karakter yang berbeda:
e« Pada hari Tuhan Allah telah

membuat bumi dan langit (Kej.
2:4).

e Hari Tuhan dekat (Zef. 1:14).

o Jika engkau tawar hati pada
masa kesesakan, kecillah
kekuatanmu (Ams. 24:10).

e Sebab TUHAN mendatangkan
hari pembalasan... (Yes. 34: 8).

Sebenarnya kata “yém” yang pertama
dan kedua merujuk kepada waktu 1 hari
berjumlah 24 jam. Penggunaan waktu

saat adanya cahaya dan saat adanya
malam dalam Alkitab juga sering kali
memiliki makna yang literal. Kata “yém”
memang bisa juga digunakan untuk
menggambarkan makna “pada masa
tertentu”. Namun, biasanya penggunaan
seperti ini selalu ada dalam konteksnya,
apalagi hari penciptaan dikonfirmasi di
Keluaran 20.

. Teori analogi hari

Teori ini menyatakan bahwa hari dalam
Kejadian 1 ini adalah hari-hari yang
menjadi analogi bagi manusia bekerija.
Dan teori ini menyatakan bahwa panjang
harinya tidak perlu sama dengan hari
seperti sekarang. Bisa lebih panjang atau
lebih pendek. Teori analogi hari ini cukup
mempunyai kelebihan karena memang
Tuhan ada mengatakan mengenai hari
dalam penciptaan sebagaimana la
menetapkan hari Sabat (Kel. 20:8-11).
Tetapi analogi ini tidak dengan jelas
menyatakan berapa lama 1 hari itu. Lalu
analogi ini mempunyai kelemahan, yaitu
ketika Tuhan mengatakan istirahat itu
bukan hanya 1 hari, tetapi selamanya.
Sejak hari ke-7 sampai saat ini, Tuhan
sudah beristirahat dari kegiatan
mencipta-Nya. Tuhan beristirahat bukan
berarti Tuhan lepas tangan atas ciptaan-
Nya. Tuhan memang tidak lagi mencipta
saat ini, tetapi la tetap aktif menopang
alam semesta.

. Young-earth creationism

Teori ini dianut oleh banyak orang dan
menyatakan bahwa bumi dan semesta
ini hanya berusia beberapa ribu tahun
dan bukan miliaran tahun. Mereka
mengerti Kejadian 1 berbicara mengenai
24 jam dalam 1 hari. Dan orang yang
menganut teori ini menantang kajian
ilmiah untuk merevisi klaim mereka.
Adanya perselisihan ini menjadi ciri dari
mereka yang berpegang kepada teori ini.
Ada berbagai teknik kajian ilmiah untuk
menemukan usia dari berbagai benda
purbakala. Ada yang memakai kecepatan
cahaya. Pada astronomi, kecepatan
cahaya dipakai untuk menentukan usia
dan jarak dari benda-benda angkasa.
Ketika ada kesimpulan suatu galaksi
yang berjarak ratusan ribu tahun
cahaya, maka artinya perlu ratusan
ribu tahun cahaya agar cahaya yang
ada dipantulkan balik ke kita. Dengan
teori itu, mereka menyimpulkan bahwa
benda-benda langit tersebut sudah ada
paling tidak 30.000 tahun cahaya. Tetapi
sebenarnya cara ini memakai lebih
banyak asumsi dalam perhitungannya,
apalagi terhadap benda-benda yang
jauh. Ukuran mereka menjadi lebih
tidak akurat. Ada yang memakai cara
radioaktif. Cara ini menggunakan zat
radioaktif untuk menilai usia suatu
benda dari berapa banyak peluruhannya.
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Ada yang menggunakan radiokarbon,
potasium-argon, rubidium-strontium,
samarium-neodymium, dan lain-lain.
Respons dari orang yang menganut
teori young-earth creationism ini ada
berbagai macam. Ada yang mengatakan
metode penilaian usia tersebut salah.
Ada yang berusaha mencari celah dan
menunjukkan berbagai kelemahan
dari metode-metode tersebut. Jumlah
argumen-argumen mereka sangatlah
banyak. Satu yang utama dari kritik
orang yang menganut teori young-
earth creationism ini adalah cara
mereka mengukur usia benda tersebut
berdasarkan asumsi proses fisika yang
terjadi di masa lampau. Para ilmuwan
tersebut mengasumsikan apa yang
terjadi saat ini, waktu peluruhan dan
prosesnya, adalah sama dengan apa yang
terjadi pada masa lampau. Kecepatan
cahaya dahulu adalah sama dengan saat
ini. Radioaktif juga demikian. Namun
tentu semua itu bukanlah asumsi yang
valid.

Perspektif mana pun yang kita ambil,
haruslah sejalan dengan prinsip Alkitab.
Alkitab dengan jelas menyatakan Allah
yang mengatur alam semesta ini. Dunia ini
bukanlah ada dalam genggaman sesuatu
yang impersonal, atau aturan mekanis.
Tuhanlah yang mengatur semua itu secara

pribadi. Keteraturan yang kita lihat dalam
alam semesta ini semata-mata melukiskan
kesetiaan Allah dan konsistensi Dia.

Di satu sisi kita bisa melihat konsistensi
Allah dalam regularitas, menjadikan kita
bisa berpegang pada-Nya. Tetapi juga di sisi
lain, karakter Allah yang memimpin dunia ini
secara pribadi tidak menjadikan kita bisa
langsung mengekstrapolasikan kejadian di
masa lampau tanpa menghiraukan apa yang
Allah ingin lakukan di masa lampau.

Karakter Allah, tujuan-Nya, dan kehendak-
Nya adalah segala aspek yang menjadikan
apa yang telah ada dan terjadi di masa
lampau. Allah memerintah dalam konsistensi
dan keteraturan. Tetapi kita bisa melihat
ada masa-masa di mana Allah menyatakan
keajaiban-Nya dengan menghadirkan hal-hal
yang tidak biasa, yang kita sebut sebagai
mujizat.

Ada juga beberapa titik kejadian yang
menjadikan dunia ini berubah. Misalnya,
titik awal mula penciptaan, di mana
dunia belum ada, lalu titik setelah 6 hari
penciptaan, titik kejatuhan manusia, di
mana dinyatakan alam terkena dampak
dari dosa, walaupun tidak jelas diceritakan
apa dampaknya secara konkrit, tetapi jelas
ada perubahan terjadi pada alam ini. Lalu
ada masa air bah Nuh, dan dunia pasti

KRISIS. IMAN. DAN KASIH A

berbeda antara sebelum dan sesudah masa
itu. Waktu masa nanti ketika adanya langit
dan bumi yang baru, saat itu juga pasti
terjadi perubahan pada dunia ini. Titik-
titik ini melukiskan adanya perubahan yang
dilakukan oleh Tuhan yang mengatur dunia
ini. Jadi sekali lagi, semua teori yang ada
masih banyak yang berupa asumsi.

Kajian ilmiah terus berubah. Teori baru
meruntuhkan teori yang lama. Kita bisa
terus menemukan alternatif yang baru.
Tetapi satu hal yang kita harus ingat bahwa
yang tetap adalah perkataan firman Tuhan.
Kajian ilmiah bisa salah, tetapi firman Tuhan
tetap untuk selamanya (1Ptr. 1:25; Yes. 40:8;
Mat. 24:35).

Thressia Hendrawan
Pemudi FIRES

Sumber:

1. Poythress. Christian Interpretation of Genesis 1.
2013. R&R Publishing: USA.

2. https://answersingenesis.org/.

3. Arnold, Bill T. Encountering Biblical Studies: Book
of Genesis. 2003. Baker Academic.
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Sambungan dari halaman 6

Kasih Allah

Seperti yang mungkin kita pernah ketahui/
pelajari, Paulus adalah seorang sosok
istimewa. la bukanlah orang yang bodoh atau
naif. Justru sebaliknya, ia begitu terpelajar,
baik itu secara pengetahuan Taurat, maupun
filsafat. Dalam konteks keyakinan iman di
Roma 8, Paulus bukanlah orang yang naif
atau tidak tahu terhadap berbagai bahaya
yang ada di sekitarnya. la tahu betul ada
berbagai bahaya seperti penindasan,
kesesakan, penganiayaan, kelaparan,
ketelanjangan, pedang, juga berbagai
kuasa dari maut, malaikat, dan pemerintah.
Hal-hal tersebut dijabarkan satu per satu
oleh Paulus dalam Roma 8. la bahkan
menuliskan bahwa dirinya berada dalam
bahaya maut sepanjang hari, seperti domba-
domba sembelihan. Bukankah bahaya yang
dialami oleh Paulus tidak lebih sedikit dari
yang kita alami di masa ini? Apakah yang
membuat keyakinan Paulus begitu berbeda
dari kebanyakan kita? Paulus memberikan
jawaban singkat dan mengena: kasih Allah!
Segala macam hal dan bahaya yang Paulus

sebutkan tidak mampu memisahkan kita dari
kasih Allah, yang ada dalam Yesus Kristus,
Tubhan kita.

Penutup

Dalam artikel singkat ini, penulis tidak
ingin menulis terlalu panjang lebar atau
masuk perdebatan detail mengenai konteks
COVID-19 (misal: kebijakan lockdown,
ibadah online, bentuk praktis ekspresi kasih
terhadap sesama, dan lain-lain). Di tengah
situasi yang penuh ketidakstabilan, penulis
hanya ingin mengajak pembaca Buletin
PILLAR untuk kembali merenungkan kasih
Allah. Penulis berharap dan berdoa agar
perenungan mengenai kasih Allah bukanlah
sekadar perenungan yang abstrak dan
jauh, namun menjadi kesadaran bahwa ada
Pribadi yang benar-benar mengasihi dan rela
memberikan yang terbaik (Anak-Nya) untuk
kita. Paulus yang sama dengan berani menulis
di surat lain bahwa hidup adalah Kristus, dan
mati adalah keuntungan. Jika Paulus harus
hidup, baginya itu adalah untuk bekerja
memberi buah. Sudahkah kita sungguh-
sungguh menghayati dan menghidupi kasih
Allah dalam keseharian hidup kita? Kiranya
kasih Allah yang memberikan keyakinan

iman kepada Paulus juga boleh menguatkan
kita semua.

Oh, ya, Tuhan, Kau tak biarkan daku,
Oh, kasih-Mu masih mencariku,
‘ku Kau peluk dalam ribaan-Mu,
hantar daku, pulang ke kandang-Mu.
Oh, kasih-Hu, ajaib indah,
dalam lebar, sungguh tak terduga.
Meski aku, mendukakan Dikau,
Oh, cinta-Mu memanggilku pulang.
(Oh Kasih-Hu Ajaib Indah, John E. Su)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:
1. http://www3.weforum.org/docs/WEF_Global_
Risks_Report_2019.pdf.
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membahas beberapa lagu dari bagian

pertama Oratorio Messiah. Secara
umum, bagian pertama ini menceritakan kisah
kedatangan Kristus mulai dari nubuat Nabi
Yesaya mengenai kelahiran Sang Juruselamat,
diikuti dengan nubuat akan kelahiran Yesus,
lalu mengenai pemberitahuan akan kelahiran
ini kepada gembala di luar Betlehem. Berita
ini merupakan sebuah berita sukacita
bagi umat-Nya yang terus menantikan
kedatangan-Nya. Apalagi di tengah masa
kegelapan yang penuh dengan masalah dan
kesulitan, seolah tidak ada lagi pengharapan.
Namun, berita kedatangan Sang Juruselamat
ini menjadi penghiburan yang besar. Kontras
kesulitan pada masa kegelapan dan harapan
atau penghiburan dari berita akan lahirnya
Sang Mesias, kita sudah membahasnya dalam
artikel sebelumnya. Kita sudah mengulas
dua lagu pertama dari bagian pertama
Oratorio Messiah ini. Di dalam lagu pembuka
(Sinfony), Handel membuka oratorio ini
dengan style French Overture.

Di dalam artikel sebelumnya, kita sudah

Sebuah style yang biasa digunakan untuk
menggambarkan penyambutan atas
kehadiran seorang raja. Namun di sisi lain,
nuansa mencekam pun menjadi salah satu
latar belakang dari musik pembuka ini.
Seolah hal ini menggambarkan bahwa Sang
Juruselamat lahir di dalam kondisi yang
sulit dan penuh keputusasaan. Bagian ini
dijawab oleh sebuah aria di lagu berikutnya.
Dengan nuansa musik yang mengalun dan
memberikan penghiburan, lagu kedua
(Comfort Ye) menjawab kegelisahan yang
ada di lagu pertama. Penghiburan yang
diberikan adalah penghiburan dari kehadiran
seorang pribadi yang penting, yaitu Mesias.
Kehadiran ini digambarkan dengan sebuah
accompanied recitative yang menyertai aria
tersebut.

Gaya bernyanyi recitative tersebut seolah
memberikan penekanan atau sebuah
deklarasi akan nubuat mengenai kedatangan
Sang Mesias dan kita harus bersiap untuk
menyambut kehadiran-Nya yang akan
memimpin kita kepada Allah. Karya ini
pun dilanjutkan dengan sebuah aria yang
menjelaskan efek dari kehadiran dari Sang
Mesias ini.

3. Aria: Every valley shall be exalted
(Tenor)

Every valley shall be exalted, and every
mountain and hill shall be made low: and
the crooked shall be made straight, and the
rough places plain. (Isa. 40:4)

Setiap lembah harus ditutup, dan setiap
gunung dan bukit diratakan; tanah yang
berbukit-bukit harus menjadi tanah yang
rata, dan tanah yang berlekuk-lekuk
menjadi dataran. (Yes. 40:4)

Aria ini menyatakan apa yang akan terjadi
ketika Mesias sudah datang. Ketika Tuhan
datang, seluruh dunia harus mempersiapkan
jalan raya bagi Tuhan. Gunung-gunung yang
tinggi akan diratakan dan lembah yang dalam
akan ditinggikan untuk mempersiapkan
kedatangan Tuhan ke dalam dunia. Pesan
ini beresonansi dengan Lukas 1:52, yaitu
Magnificat dari Maria yang berisi, “la
menurunkan orang-orang yang berkuasa
dari takhtanya dan meninggikan orang-orang
yang rendah.”

Bagi bangsa Israel pada waktu itu, bagian
ini adalah sebuah pesan penghiburan dan
harapan bagi mereka, karena Allah akan
memimpin mereka keluar dari pembuangan
di Babilonia, pulang ke kampung halaman
mereka. Sama dengan konteks kita pada
saat ini, bagian ini menjadi sebuah pesan
bagi semua orang bahwa kedatangan Mesias
akan memberikan dampak bagi dunia ini.
Semua orang yang berbeban berat, depresi,
atau dihantui oleh perasaan bersalah karena
dosa, mereka harus bersukacita karena
mereka akan diangkat dan memperoleh
penghiburan.

Sedangkan yang menganggap diri terlalu
tinggi, bermegah dalam kebenarannya
sendiri, mereka harus merendahkan hati
mereka, kalau tidak, segala kesombongan
mereka akan direndahkan. Oleh karena
itu, berita yang disampaikan dalam teks ini
adalah berita yang memberikan harapan bagi
manusia terutama yang hidup dibelenggu
oleh dosa.

Di dalam menggambarkan pesan ini, Handel
menggunakan teknik word atau tone

painting di dalam aria ini. Kita dapat dengan
jelas melihat sinkronisasi antara musik dan
teks di dalam lagu ini.

Dalam aria ini terdapat beberapa kontras,
yaitu antara “exalted” dan “low”, “crooked”
dan “straight”, serta “rough” dan “plain”.
Dari ilustrasi di atas, kita dapat melihat
bagaimana Handel merangkai bagian demi
bagian untuk menggambarkan kata-kata yang
ada. Di kalimat pertama, “every valley, shall
be exalted”, Handel memberikan...
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Pada bagian kata “exalted”, Handel
menggunakan gaya bernyanyi melismatic,
menyanyikan satu suku kata dengan rangkaian
not. Dan pada bagian ini, Handel merangkai
melodinya dengan pola yang makin lama
makin tinggi, untuk menggambarkan lembah-
lembah yang secara bertahap ditinggikan.
Bagian ini dikontraskan dengan kalimat
“every mountain and hill made low.”
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Pada bagian kata “mountain” Handel
menggunakan lompatan not satu oktaf
yang menggambarkan ketinggian dari
gunung. Begitu juga dengan kata “hill”
yang menggunakan melodi yang naik dan
turun dengan not %2 dan % ketuk, untuk
memberikan nuansa perjalanan yang
berbukit. Lalu, kalimat tersebut berakhir
di kata “low” dalam nada yang rendah yang
menyatakan setiap gunung dan bukit akan
direndahkan, kontras dengan kata “exalted”
pada bagian sebelumnya yang menggunakan
melodi makin tinggi.
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Kontras berikutnya berada pada kalimat
selanjutnya, yaitu pada kata “The
crooked....”. Untuk menggambarkan bagian
ini, Handel kembali menggunakan nada yang
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naik turun untuk menggambarkan jalan yang
berliku-liku. Bagian ini dikontraskan dengan
kata “... straight...” yang menggunakan nada
yang panjang untuk menggambarkan jalan
yang sudah menjadi lurus.
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Frasa kedua, “shall be revealed” dirangkai
menggunakan pola nada yang menurun untuk
menggambarkan wahyu tentang Sang Mesias
yang dinyatakan melalui inkarnasi Kristus.
Dengan pola melodi frasa pertama yang
cenderung memuncak dan frasa kedua yang
cenderung menurun, Handel menggambarkan
kemuliaan Tuhan yang agung dinyatakan atau
berinkarnasi ke dalam dunia ini.

Bagian “The rough places...” dinyanyikan
dengan sedikit staccato yang memberikan
efek kasar, yang disambung dengan bagian
“.. plain...”, menggunakan melodi yang
lebih mengalun yang menggambarkan tanah
yang sudah rata. Secara keseluruhan, lagu
ini dinyanyikan dengan suasana yang riang,
seperti seorang yang sedang membawa
kabar sukacita yang dapat menghibur banyak
orang. Banyak kesempatan dalam aria ini
Handel menggunakan madrigalism atau word
painting, membuat suatu kontras dalam
musik yang menggambarkan dengan baik
akan teks yang sedang dinyanyikan. Dengan
teknik ini, kita dibawa untuk menikmati lagu
secara integratif, antara teks dan alunan
musik yang digunakan.

4. Chorus: And the glory of the Lord shall
be revealed

And the glory of the LORD shall be revealed,
and all flesh shall see it together: for the
mouth of the LORD hath spoken it. (Isa. 40:5)

Maka kemuliaan TUHAN akan dinyatakan
dan seluruh umat manusia akan melihatnya
bersama-sama; sungguh, TUHAN sendiri
telah mengatakannya. (Yes. 40:5)

Klimaks dari Scene 1 ini berada pada lagu,
“And the glory of the Lord shall be revealed”
yang dinyanyikan oleh paduan suara. Teks ini
terdiri dari empat komponen yang utama.
Untuk setiap komponen, Handel memberikan
karakteristiknya masing-masing tetapi
terkombinasi dengan harmonis antara satu
dan yang lainnya, sehingga terlihat seperti
sebuah tarian. Secara garis besar lagu
ini memberikan suasana sukacita dengan
menggunakan kunci A mayor dengan tempo
yang cepat.

Frasa pertama, “And the glory of the Lord”
selalu dinyanyikan dengan rangkaian nada
yang mengarah pada kata “Lord” sebagai
puncak dari frasa tersebut. Rangkaian musik
ini dibuat untuk menggambarkan kemuliaan
Tuhan di tempat yang tinggi, dan hal ini akan
dikontraskan dengan frasa kedua.
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Frasa yang ketiga adalah “And all flesh shall
see it toghether”. Bagian ini dinyanyikan
dengan melodi yang sederhana namun
penuh pengulangan dan memakai ritme
yang catchy.

Bagian ini juga dinyanyikan secara bersahut-
sahutan antara keempat suara. Rangkaian ini
digunakan untuk menggambarkan kemuliaan
Allah yang secara jelas dilihat oleh semua
orang.
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Frasa keempat, “for the mouth of the Lord
hath spoken it” memiliki karakteristik yang
berbeda sendiri. Untuk menggambarkan
sebuah jaminan yang kukuh dari firman
Allah, Handel membuatnya dengan not yang
panjang dan kuat. Frasa ini dinyanyikan
hanya oleh suara-suara luar, seperti bas,
tenor, dan sopran, yang seakan-akan
membatasi musik ini dari atas dan bawah.
Firman Tuhan digambarkan menjadi koridor
dalam pengetahuan kita dan dinyatakan
melalui musik yang Handel buat.

the Lord  hath spoken i andall  flesh_shall see. it to

Refleksi

Kedatangan Kristus ke dalam dunia ciptaan
ini merupakan intervensi terbesar Allah
di dalam sejarah manusia. Tanpa adanya
intervensi ini, umat manusia yang dibelenggu
oleh dosa tidak akan memiliki harapan.
Berita kehadiran Sang Mesias seharusnya
menjadi kabar sukacita bagi umat manusia
karena harapan yang dijanjikan akan
tergenapi. Namun, sejarah menyatakan
bahwa kehadiran Sang Mesias menimbulkan
banyak reaksi. Bagi kelompok manusia yang
hidup dalam kecongkakan dan kebenaran
yang ia bangun sendiri, kehadiran Sang

Mesias menjadi ancaman bagi mereka.
Karena kehadiran Kristus berarti mereka
harus meninggalkan segala kesenangan dan
kenyamanannya yang berdosa. Namun, bagi
kelompok yang selama ini tertindas dan
tertekan oleh kehidupan yang dibelenggu
dosa, kehadiran Sang Mesias adalah sebuah
berita baik yang mendatangkan sukacita.

Apa pun yang menjadi reaksi dari banyak
orang, sebagai orang Kristen kita harus
tetap membawa berita ini kepada dunia
ini. Di tengah dunia yang penuh dengan
ketidakpastian, tipu muslihat, dan
diskriminasi terhadap golongan bawah,
berita kedatangan Mesias ini adalah berita
yang krusial. Berita ini menunjukkan bahwa
Allah yang kita percaya adalah Allah yang
setia dan selalu menggenapi janji-janji-Nya.
Oleh karena itu, hanya di dalam Dialah kita
dapat menaruh segala harapan dan masa
depan kita. Berita inilah yang harus kita
bawa kepada dunia ini, bahwa kehadiran
Sang Mesias adalah satu-satunya penghiburan
sejati di tengah kemelut dunia ini, tidak
peduli orang itu suka atau tidak suka.
Bagaimanakah dengan Anda? Sadarkah Anda
akan pentingnya berita kedatangan Mesias
ini bagi dunia? Biarlah melalui bagian awal
Oratorio Messiah ini kita kembali diingatkan
akan signifikansi berita kedatangan Mesias,
dan melalui berita ini kita didorong untuk
lebih giat lagi membagikan berita sukacita
ini kepada dunia yang kelam ini. Kiranya
Tuhan menolong kita untuk mengerti, sadar,
rela, dan berani memberitakan sukacita ini.

Simon Lukmana (Pemuda FIRES)
Howard Louis (Pemuda GRII Batam)
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“GREAT numbers of persons have no concern
about eternal things. They care more
about their cats and dogs than about their
souls...” Kalimat ini merupakan kalimat
pembuka dalam buku Around the Wicket
Gate yang ditulis oleh Charles Spurgeon.
Charles Spurgeon adalah seorang yang
sudah tidak asing lagi bagi sebagian kita.
Kita sering mendengar namanya di khotbah.
Kita sering membaca kutipannya dan
mungkin membagikannya di media sosial.
Bahkan, kita menjadikan kutipan itu sebagai
wallpaper pada layar ponsel atau komputer
kita. Tetapi, sejauh mana kita mengenal
Spurgeon? Pria yang dijuluki The Prince of
Preachers?

Charles Haddon Spurgeon lahir pada tanggal
19 Juni 1834 di Kelvedon-Essex, Inggris.
Ayahnya adalah seorang hamba Tuhan
dan keluarganya hidup susah. Ketika baru
berumur 16 bulan, ia harus pindah dan
tinggal bersama kakek dan neneknya.
Kakeknya juga seorang hamba Tuhan dan
seorang Puritan.

Saat Spurgeon masih kecil, ia sering
menghabiskan waktu di ruangan di mana
buku-buku Puritan disimpan. Buku yang
berjudul The Pilgrim’s Progress yang ditulis
oleh John Bunyan adalah buku kesukaannya.
Sampai akhir hidupnya, buku ini adalah buku
yang paling dekat di hatinya setelah Alkitab.
la membaca buku ini sekitar 100 kali dalam
hidupnya.

Tetapi berada di tengah-tengah keluarga
Kristen yang saleh tak lantas membuat
hidupnya mudah. Makin ia besar, makin ia
menyadari bahwa ia adalah manusia berdosa,
ciptaan menyedihkan yang tidak memiliki
harapan. Baginya saat itu, Tuhan tidak akan
pernah menyelamatkannya. la bahkan akan
melakukan apa pun dan rela menjadi apa pun
hanya jika Tuhan mau menyelamatkannya.

Setiap hari ia berdoa dengan hati tersiksa
memohon Tuhan memberikan jawaban,
tetapi ia tidak mendapatkan jawaban.
la pergi ke gereja demi gereja tetapi ia
tidak menemukan khotbah yang menjawab
ketakutannya. Setiap gereja yang ia
datangi hanya mengkhotbahkan bagaimana

kehidupan Kristen yang saleh. la hanya ingin
tahu bagaimana ia tahu bahwa dosa-dosanya
sudah diampuni.

Suatu hari yang bersalju, ia mampir ke
sebuah Primitive Methodists’ Chapel
yang kecil karena ia tak bisa melanjutkan
perjalanan ke tempat tujuannya. Saat
beribadah, kepalanya sakit mendengar suara
orang-orang di chapel ini bernyanyi. Tetapi
ia tidak peduli asalkan ia bisa mendapatkan
jawaban dari kegelisahannya. Ketika waktu
khotbah tiba, tidak ada hamba Tuhan
yang datang, sampai akhirnya ada seorang
pria kurus maju ke mimbar dan membuka
Alkitabnya. la membaca Yesaya 45:22,
“Berpalinglah kepada-Ku dan biarkanlah
dirimu diselamatkan! Sebab Akulah Allah
dan tidak ada yang lain.” Pria itu lalu
mengarahkan matanya pada Spurgeon
dan berkata, “Anak muda! Kamu dalam
kesusahan!” Spurgeon terkejut. Pria itu
melanjutkan, “Kamu tidak akan pernah
keluar dari kesusahan kecuali kamu melihat
kepada Kristus!” (“You will never get out
of it unless you look to Christ.”) Pria
itu kemudian mengangkat tangannya dan
berkata, “Lihat! Lihat! Lihat! Hanya dengan
melihat!” (“Look, look, look! It is only
look!”) Pada saat itu, Spurgeon seperti
melihat jalan keselamatan. la bahkan
melompat penuh sukacita. Segala sesuatu
sudah menjadi jelas. la menyerahkan dirinya
kepada Tuhan dan dibaptis.

Spurgeon mulai berkhotbah pada usia 17
tahun. Pada usia ke-20, ia sudah berkhotbah
lebih dari enam ratus kali. la pernah
berkhotbah di hadapan lebih dari dua puluh
ribu orang tanpa alat pengeras suara. Dalam
hidupnya ia berkhotbah kepada sekitar
sepuluh juta orang. Khotbah-khotbahnya
terjual sekitar dua puluh ribu kopi dalam
satu minggu dan diterjemahkan ke dalam
lebih dari dua puluh bahasa. Sampai hari ini,
koleksi khotbahnya ada enam puluh tiga jilid
dan merupakan satu set buku terbesar dari
seorang penulis dalam sejarah kekristenan.
Saat ia meninggal pada tahun 1892, lebih
dari seratus ribu orang hadir dalam acara
pemakamannya. Seluruh masyarakat kota
London menunda aktivitas mereka untuk
menghormatinya.

Spurgeon adalah pengkhotbah Calvinist
dan juga seorang evangelist yang seluruh
hidupnya berpusat kepada Tuhan. la tidak
malu mengakuinya secara terbuka, “People
come to me for one thing.. | preach to them
a Calvinist creed and a Puritan morality.
That is what they want and that is what
they get. If they want anything else they
must go elsewhere.”

la sangat memegang doctrine of grace karena
ia sendiri mengalami anugerah itu. Baginya,
sebagai orang yang telah diselamatkan, ia
harus memberitakan anugerah keselamatan
kepada setiap orang yang mau percaya
secara bertanggung jawab di hadapan
Tuhan. Itulah sukacitanya. la percaya
kedaulatan Allah terhadap keselamatan
tidak menjadi “rintangan” baginya dalam
memberitakan Injil, melainkan menjadi
sumber motivasinya. la yakin bahwa Allah
telah memilih umat-Nya dan anugerah-Nya
berkuasa mengatasi bahkan hati berdosa
yang sudah terlalu bejat dan keras kepala.
Spurgeon menekankan bahwa misionaris dan
penginjil terbesar pada masa lampau tidak
puas memiliki theologi yang benar. Mereka
sungguh-sungguh mengejar hidup yang benar
dan menaati Amanat Agung dan dengan
segenap hati menyerahkan hidup mereka
untuk memberitakan Injil.

Spurgeon mendirikan The Pastors’ College
untuk mempersiapkan mereka yang mau
berkhotbah dan melakukan penginjilan ke
berbagai daerah di Inggris bahkan sampai
ke seluruh dunia. la mengajarkan murid-
muridnya untuk menjadi pengkhotbah yang
efektif. Pengkhotbah yang efektif harus
mengerti dan mengkhotbahkan theologi. la
memberikan peringatan yang keras kepada
mereka yang menyingkirkan doktrin Kristen.
Mereka yang menyingkirkan doktrin, apakah
mereka menyadarinya atau tidak, adalah
musuh terburuk kehidupan kekristenan.
Seluruh pekerjaan Spurgeon didasarkan pada
kebenaran doktrin Kristen yang berakar pada
Alkitab.

Sebagai orang yang berpegang teguh pada
firman, ia tidak takut menegur dengan
keras dan berbicara terus terang menentang
kesalahan yang serius atau dosa di dalam
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jemaatnya. la pun menentang kompromi
yang ia lihat pada hamba Tuhan yang lain
di dalam Baptist Union, yang mengizinkan
pendeta liberal masuk ke dalam denominasi
mereka. la lebih peduli dengan kebenaran
dibandingkan reputasinya. “What is said of us
is nothing; but shall truth be sold to keep up
a wider fellowship?” kata Spurgeon. Baginya
bukanlah sebuah kasih jika menghindari
kebenaran yang sejati (essential truths)
demi kesatuan yang superfisial. Menghindari
kebenaran esensial akan melemahkan gereja
yang benar karena membiarkan gereja
terinfeksi oleh pengajaran yang buruk dan
doktrin yang salah.

Hal ini bukan berarti ia menginginkan gereja
Tuhan pecah. la sendiri benci perpecahan
di antara orang-orang Kristen (separation
among Christians). Dalam hidupnya, ia
berusaha agar orang-orang Kristen di dalam
iman Kristen yang benar bersatu (unity
among Christians). Pada saat yang sama,
ia menentang oikumenisme dengan grup
yang menyangkal kebenaran yang sejati
(essential truths). la menerima kritikan
sangat pedas dari rekan-rekan hamba Tuhan
karena pernyataan-pernyataannya yang
keras tersebut.

Spurgeon sendiri mengakui bahwa ia sangat
berbeda dengan D. L. Moody, baik di dalam
theologi maupun metode penginjilan.
Tetapi, Spurgeon menghargai kecintaan
Moody akan firman Tuhan dan mengetahui
bahwa Amerika membutuhkan firman Tuhan.
la bahkan berteman baik dengan D. L.
Moody. Spurgeon juga bertentangan dengan
Charles Finney dalam hal theologi, tetapi
Spurgeon tetap mendukung penginjilan
Finney melalui bantuan dana. Spurgeon
berbicara dengan kasih kepada John dan
Charles Wesley yang merupakan penganut
Arminianisme, meskipun ia sangat tidak
setuju dengan pandangan Wesley bersaudara
akan kedaulatan Tuhan, kehendak bebas, dan
sebagainya. Bagi Spurgeon, yang mencontoh
sikap Paulus, jika Kristus sungguh-sungguh
dinyatakan, ia akan tetap bersukacita (Flp.
1:18).

Sepanjang hidupnya, Spurgeon adalah
seorang pekerja keras. Dalam satu hari ia
bekerja delapan belas jam. la membaca
setidaknya enam buku dalam seminggu
dan bisa mengingat seluruh isinya. Seorang
misionaris dan penjelajah terkenal, David
Livingstone pernah bertanya bagaimana ia
bisa melakukan pekerjaan dua orang dalam
satu hari. Spurgeon menjawab, “You have
forgotten that there are two of us.”

la menyadari bahwa dirinya sendiri hanya
manusia berdosa yang diselamatkan oleh
kasih karunia semata. la sepenuhnya sadar
bahwa ia tidak bisa melakukan semuanya
sendiri. la berserah penuh kepada Tuhan
dalam doa. Spurgeon percaya bahwa

bagian terpenting dalam pertumbuhan
rohani adalah doa. Seorang Amerika pernah
bertanya kepadanya, “Apa yang menjadi
rahasia dari pengaruhnya yang besar?”
Setelah diam beberapa lama, Spurgeon
menjawab, “Jemaatku berdoa untukku.”

Charles Spurgeon bukanlah seorang yang
sempurna. la hanya ingin seluruh fokus
hidupnya untuk kemuliaan Tuhan. la
berjuang memberitakan Yesus Kristus, berita
keselamatan, dan bagaimana kehidupan
orang yang sudah percaya. Tidak hanya
berkhotbah, ia juga berusaha menghidupi
apa yang ia khotbahkan secara bertanggung
jawab di hadapan Tuhan.

Charles Spurgeon bukanlah
seorang yang sempurna. Ia
hanya ingin seluruh fokus
hidupnya untuk Remuliaan
Tuhan. Ia berjuang
memberitakan Yesus
Kristus, berita Reselamatan,
dan bagaimana Rehidupan
orang yang sudah percaya.
Tidak hanya berkhotbah, ia
Juga berusaha menghidupi
apa yang ia Rhotbahkan
secara bertanggqung jawab di
hadapan Tuhan.

Charles Spurgeon adalah salah satu dari
para raksasa iman yang Allah gunakan
secara luar biasa di zamannya. la tidak
pernah memikirkan diri sendiri. la begitu
peduli akan hidup orang-orang yang belum
mendengar Yesus dan Injil keselamatan. la
terus berusaha menjangkau hati mereka
bukan untuk menambah anggota jemaat.
Itu adalah sukacitanya ketika bisa mengajar,
menyatakan Kristus, dan mengabarkan Injil
keselamatan. Kerinduannya adalah agar
setiap orang yang mendengar Injil bertobat
dan menyerahkan diri kepada Tuhan.

Dalam suatu kesempatan berbagi mimbar
dengan Spurgeon di London, Moody berkata,
“If God can use Mr. Spurgeon, why not the
rest of us, and why should not we all just lay
ourselves at the Master’s feet, and say ‘Send
me, use me’? It is not Mr. Spurgeon after all,
it is God. He is as weak as any other man

away from him......bear in mind that if we can
just link our weakness to God'’s strength we
can go forth and be a blessing in the world.”

Ketika kita mengagumi Charles Spurgeon,
kita tidak menuhankannya. Sebaliknya,
kita memuji Tuhan yang membangkitkan
seorang hamba yang memberikan dampak
sangat besar dan berdoa agar Tuhan
membangkitkan hamba-hamba yang
demikian di zaman kita sekarang. Kita
belajar kunci kesuksesan Charles Spurgeon
bukan karena kemampuannya sendiri, tetapi
karena ketidakmampuannya. Di dalam
ketidakmampuannya, ia menyerahkan
seluruh hidupnya kepada Allah yang perkasa.
la bergantung sepenuhnya kepada Tuhan di
dalam doa. la berdiri teguh untuk kebenaran,
tidak peduli apa pun yang ia korbankan.

Kiranya dengan penuh kesadaran akan
kelemahan kita sebagai manusia berdosa,
kita merendahkan diri dan menyerahkan
hidup kita sepenuhnya di dalam Tuhan. Soli
Deo gloria.

Elizabeth Simangunsong
Pemudi MRII Bogor
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A

CAERUS (PART 2)

Ratu Atalya versus Yosabat dalam menanggapi kesempatan

(kairos). Setelah lewat enam tahun, Imam Yoyada
memberanikan diri untuk mengambil sebuah tindakan yang sangat
berani, yaitu menyingkirkan pewaris tidak sah takhta Yehuda,
yaitu Ratu Atalya, dan menggantinya dengan pewaris takhta yang
sah, Yoas.

Mari kita lanjutkan cerita di edisi bulan yang lalu tentang

Imam Yoyada ternyata tidak salah membaca situasi dan menangkap
sebuah kesempatan untuk memulihkan keadaan. la berhasil
membawa Yoas naik takhta meski dalam usia yang sangat muda,
yaitu tujuh tahun. Namun apa yang lebih penting adalah catatan
Alkitab yang mengatakan bahwa Yoas melakukan apa yang
benar di mata TUHAN selama Imam Yoyada hidup, karena ia
mengajarkannya menaati hukum-hukum Tuhan. Jadi, Imam Yoyada
tidak hanya mengambil kesempatan untuk menaikkan raja yang
sah, tetapi sekaligus membimbing sang raja untuk hidup mengikut
Tuhan. Celakanya, setelah Imam Yoyada mati, Raja Yoas berpaling
dari Tuhan. Yoas mengabaikan kebenaran yang diajarkan Yoyada
kepadanya dan beribadah kepada berhala, sehingga Yehuda dan
Yerusalem tertimpa murka Allah.

Seperti pada kisah raja-raja Yehuda dan Israel lainnya, Tuhan juga
mengutus para nabi untuk memperingatkan mereka untuk kembali
kepada Tuhan. Dan seperti yang sudah-sudah, mereka tidak
mengindahkan hal itu. Cape deh? Tidak. Malahan Tuhan mengutus
anak Imam Yoyada sendiri, Zakharia, yang dikuasai Roh-Nya untuk
memperingatkan rakyat Yehuda. Lalu bagaimana respons mereka?
Mudabh ditebak. Alih-alih menangkap kesempatan untuk bertobat,
mereka malah melontari Zakharia sampai mati dengan batu di
pelataran rumah Tuhan. Siapa yang memerintahkan? Siapa lagi
kalau bukan Raja Yoas. Tragis. Yoas melupakan kesetiaan ayah
Zakharia, Imam Yoyada, yang pernah menyelamatkan hidupnya,
dan mengabaikan kesempatan terakhir yang diberikan Tuhan
kepadanya lewat Zakharia.

Terus terang saya agak bingung kenapa Tuhan memakai Zakharia
untuk memperingatkan rakyat Yehuda. Apakah karena Tuhan
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ingin mengingatkan Yoas akan kebaikan dan kesetiaan yang telah
ditunjukkan Imam Yoyada kepadanya sehingga hatinya lebih mau
berbalik kepada Allah? Apakah Tuhan mengutus Zakharia agar
hal itu menjadi kesempatan bagi Yoas untuk membalas kebaikan
Imam Yoyada selama ini? Atau nyatanya kehadiran Zakharia justru
mungkin menusuk jantung hati Yoas karena diingatkan akan
kebenaran yang pernah diajarkan Yoyada sehingga lebih baik untuk
membungkam Zakharia? Saya kurang tahu persisnya. Apa yang kita
tahu adalah catatan Alkitab tentang akhir hidup kedua pria ini.
Yoyada mati tua dan dikubur di kota Daud di samping para raja
karena perbuatannya yang baik terhadap Allah dan rumah-Nya.
Sedangkan Yoas mati dibunuh pegawai-pegawainya sendiri, dikubur
di kota Daud, tetapi tidak di pekuburan raja-raja. Akhir yang
berbeda karena menangkap kesempatan dengan berbeda pula.

Belakangan ini, konteks hidup kita disibukkan dengan berbagai
masalah karena wabah virus SARS-CoV-2, yang bahkan sampai
mengancam jiwa manusia. Namun pada saat yang sama,
kesempatan bertebaran di mana-mana lebih dari sebelumnya
untuk berbuat baik bagi sesama. Yoyada dengan istrinya Yosabat
mempertaruhkan nyawa mereka untuk menyelamatkan Yoas.
Zakharia bahkan kehilangan nyawanya untuk memberitakan
penghakiman Tuhan. Namun tidak ada kebajikan yang dapat
menyamai kebajikan teragung, yaitu saat Tuhan memberikan
nyawa-Nya bagi keselamatan kita. Sebentar lagi kita akan
memperingati Jumat Agung dan Paskah, rasanya salah satu hal yang
baik yang dapat kita lakukan adalah berbagian dalam keselamatan
jiwa orang lain, baik secara jasmani, maupun khususnya secara
rohani dengan memberitakan kabar baik bagi keselamatan jiwa
manusia.

Jadi, bagaimana Saudara dan saya akan merespons kesempatan

hidup yang masih Tuhan berikan ini? Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin




